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PENGARUH PELATIHAN MANAJEMEN STRES “SUPERNOL”
TERHADAP PENURUNAN KECENDERUNGAN KENAKALAN REMAJA

Intisari

Shinta Putri Megawati

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui keefektifan pelatihan
manajemen stres SUPERNOL dalam menurunkan kecenderungan kenakalan
remaja. Subyek dalam penelitian ini adalah lima belas siswa berusia 15-18 tahun
dan memiliki skor kecenderungan kenakalan remaja dari sedang sampai tinggi.
Desain yang digunakan adalah one group pre-test- post-test. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala kecenderungan
kenakalan remaja yang disusun oleh peneliti. Metode analisis data yang
digunakan adalah statistik nonparametric dengan menggunakan teknik Wilcoxon
Signed-Rank Test untuk menguji perbedaan skor data pre test, post test dan Post
Test2 (Follow-up). Hasil analisis menunjukan nilai Z pada saat post test sebesar -
3.233 dengan p sebesar 0.001, dan nilai Z pada saat Post Test2 (Follow-up)
sebesar -2.442 dengan p sebesar 0.015. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pelatihan manajemen stres SUPERNOL efektif untuk menurukan
kecenderungan kenakalan remaja.

Kata kunci: Pelatihan Manajemen Stres SUPERNOL, Kecenderungan Kenakalan
Remaja
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THE INFLUENCES OF SUPERNOL STRESS MANAGEMENT TRAINING
ON THE REDUCTION OF JUVENILE DELINQUENCY TENDENCY

Abstract

Shinta Putri Megawati

This research aimed to determine the effectiveness of SUPERNOL stress
management training to reduce juvenile delinquency tendency. The subjects of
this research were fifteen students, aged between 15 and 18 years old and have
score of juvenile delinquency tendency middle to high. Design of study which used
was one group pre test-post test. Collecting data in this study was using a scale of
juvenile delinquency tendency that prepared by researcher. The method of data
analysis used statistical nonparametric for the Wilcoxon Signed-Rankto examine
the differences among pre test, primary post test and second post test score. The
results of the analysis showed that Z score of the primary post test was -3.233 (p
0.001), and Z scores of the second post test was -2.442 (p=0.015). Therefore, it
could be concluded that SUPERNOL stress management training decreased the
juvenile delinquency tendency.

Key words: SUPERNOL Stress Management Training, Juvenile Delinquency
Tendency
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aset yang paling berharga bagi bangsa ini. ltulah
sebabnya proses pendidikan diharapkan dapat berjalan secara optimal dan
berkualitas. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana, untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi diri, sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara (Wiyani, 2013).

Pendidikan secara umum bertujuan untuk membantu manusia menemukan
hakikat kemanusiaannya. Pendidikan juga berfungsi melakukan proses
penyadaran terhadap manusia untuk mampu mengenal, mengerti, dan memahami
realitas kehidupan yang ada disekelilingnya (Umiarso & Zamroni, 2011). Akan
tetapi tujuan pendidikan yang diharapkan belum tercapai, sebab masih banyak
perilaku menyimpang, seperti tindak kenakalan remaja. Hal tersebut didukung
oleh pendapat Arist Merdeka Sirait sebagai ketua Komisi Nasional Perlindungan
Anak, bahwa berbagai perilaku menyimpang merupakan kegagalan sekolah dalam
memberikan pengajaran kepada siswanya (Malau, 2013). Menurut Kartono (2009)

yang dimaksud dengan kenakalan remaja adalah gejala patologis sosial yang



disebabkan oleh pengabaian sosial.Gunarsa (1991) menyatakan bahwa indikator
untuk perilaku kenakalan remaja antara lain berkata berbohong, membolos,
bergaul dengan teman yang memberi pengaruh buruk, dan membaca buku cabul.

Pada tahun 2008, diperkirakan sebanyak 211 juta remaja ditahan, dan pada
tahun yang sama pengadilan memproses sebanyak 1.653.300 kasus kenakalan
remaja yang mana jumlah kasus itu meningkat 43% dari tahun 1985 (Puzzanchera
dalam Barrett dkk, 2014). Kenakalan remaja yang dilakukan oleh laki-laki lebih
tinggi dua setengah kali bila dibandingkan wanita. Selain itu, remaja berkulit
hitam dua kali lebih banyak melakukan tindak kenakalan bila dibandingkan
remaja berkulit putih. Bahkan kenakalan remaja berkulit hitam meningkat, dari
25% di tahun 1985 menjadi 34% di tahun 2008 (Barrett, Katsiyannis, Zhang,
Zhang, 2014)

Di Hongkong, 35% remaja memulai bermain judi pada usia 18 tahun. Selain
itu, data juga menunjukkan bahwa remaja berusia 13 tahun telah menggunakan
narkoba. Bukti lain menyatakan ada peningkatan jumlah remaja perempuan yang
bekerja menjadi PSK. Kasus pencurian juga berhasil diungkap oleh kepolisian
bahwa yang melakukan adalah remaja (Wan, 2012). Tindak kenakalan telah
ditemukan pula di Angola, sebuah negara yang terletak di Afrika. Setelah
beberapa dekade terjadinya peperangan, di negara itu muncul banyak sekali tindak
kekerasan, yang salah satunya dilakukan oleh remaja. Anak-anak yang sering
melihat kekerasan di sekelilingnya, cenderung melakukan tindak kenakalan (Cole

& Adelino, 2014)



Di Portugis, jumlah tindak kenakalan meningkat. Perilaku tersebut pada
hakikatnya berhubungan dengan ketidakmampuan atau ketidakmauan seseorang
untuk mengikuti norma dalam masyarakat. Contoh perilaku tersebut adalah
membolos sekolah, pemerkosaan, bahkan pembunuhan. Hal tersebut terjadi
berkaitan dengan sifat psikotik yang dimiliki oleh seseorang. Individu dengan
sifat psikotik yang tinggi mulai terlibat tindak kriminal lebih awal dalam
hidupnya, berhubungan dengan sistem hukum lebih awal dan lebih tinggi
membuat kekacauan, masalah perilaku dan tindak kenakalan (Pechorro,
Goncalves, Maroco, Gama, Neves, Nunes, 2014).

Pada tahun 2011, Komnas PA menerima 1.851 anak yang melakukan tindak
kenakalan (Manumoyoso, 2012). Tribun Jogja (2013) memberitakan bahwa
belasan pelajar dari sekolah negeri maupun swasta berhasil ditangkap karena
kedapatan sedang membolos saat jam sekolah. Titik rawan yang biasa dijadikan
tempat membolos diantaranya kawasan Alun-alun Kota Magelang, warnet dan
tempat nongkrong lainnya.

Selain itu, diberitakan pula kasus pelajar SMA swasta yang sedang mabuk.
Saat berkendaraan ia tidak mengenakan helm dan tidak membawa STNK, bahkan
kondisinya yang mabuk menyebabkan ia menabrak salah seorang mahasiswi
hingga kakinya patah (Tribun, 2013). Kasus lain yang dilakukan oleh pelajar yaitu
pencurian HP dan modem yang terjadi pada bulan November 2013 di sebuah
masjid (Kedaulatan Rakyat, 2013).

Kasus yang sedang marak dikalangan pelajar adalah tawuran. Di Tarakan

ketenangan warga saat menjalankan ibadah terusik karena para pelajar bersiap



untuk melakukan aksi tawuran. Mereka bahkan membawa senjata tajam berupa
parang, tongkat, dan ikat pinggang. Adapun motif tawuran antar sekolah ini
karena balas dendam (Jawa Pos, 2013). Kasus terakhir yang paling memprihatikan
adalah seorang siswi SMA yang menyembunyikan bayinya dalam almari. la
merupakan warga yang tinggal di Kabupaten Bantul, dan ini berarti bahwa siswi
tersebut telah melakukan hubungan seks bebas, karena ia sembunyi-sembunyi saat
melahirkan (Tribun Jogja, 2013).

Bentuk-bentuk kecenderungan kenakalan remaja di atas juga ditemukan dari
hasil studi lapangan di MAN yang berada di wilayah Bantul. Peneliti melakukan
wawancara terhadap guru BK dengan tujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk
kenakalan remaja yang dilakukan oleh para siswa. Hasil wawancara menemukan
fakta bahwa tindak kecenderungan kenakalan remaja yang sering terjadi adalah
membolos saat pergantian jam pelajaran. Selain itu, siswa juga kurang sopan
terhadap guru, sering membantah, merokok, pacaran, menyontek, dan terlambat
masuk sekolah.

Pendidikan di MAN yang berbasis islamdisesuai dengan tujuan pendidikan
dalam kurikulum 2013, dan melalui pendidikan yang islami diharapkan manusia
menyadari potensi yang ia miliki sebagai makhluk yang berpikir. Potensi yang
dimaksud adalah potensi ruhaniah (spiritual), nafsiyah (jiwa), aqgliyah (pikiran),
dan jasmaniah (tubuh). Dengan melakukan proses berpikir, manusia akan
menemukan eksistensi kehadirannya sebagai makhluk yang telah diberi akal oleh
Tuhan Yang Maha Esa (Umiarso & Zamroni, 2011). Berdasarkan hasil

wawancara dalam preliminary study diperoleh data bahwa sebenarnya guru BK



sudah melakukan upaya untuk menangani masalah tersebut berupa pemberian
bimbingan.Namun hasilnya belum terlalu efektif, karena para siswa masih
melakukan pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. Meskipun demikian, ada
beberapa siswa yang menunjukan perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari,
seperti aktif berorganisasi, dan menaati tata tertib sekolah.

Selanjutnya dikatakan bahwa faktor penyebab kenakalan remaja terdiri dari
eksternal dan internal (Santoso & Eva, 2003). Faktor internal diantaranya yaitu
krisis identitas yang dialami oleh remaja, kontrol diri yang lemah, kegagalan
berprestasi di sekolah dan kurang mampu menyesuaikan diri. Gunarsa (1991)
menyatakan bahwa diantara penyebab tindak kenakalan remaja adalah lemahnya
kemampuan remaja dalam menampung dorongan-dorongan, dan kekurangan
penampungan emosional. Sedangkan faktor eksternal penyebab kenakalan remaja
diantaranya adalah konflik dalam keluarga, pengaruh buruk teman sepermainan,
dan pengaruh lingkungan yang kurang baik.

Beberapa faktor di atas saling berinteraksi, sehingga perubahan biologis dan
sosiologis yang dirasakan oleh remaja menyebabkan dilema. Hal tersebut tak
lepas dari posisi remaja yang berada diantara anak-anak dan dewasa. Hurlock
(1994) menyatakan bahwa remaja merupakan periode “badai dan tekanan”.
Sebagian besar remaja mengalami ketidakstabilan dari waktu ke waktu sebagai
konsekuensi dari usaha penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan harapan
sosial yang baru. Segala sesuatu yang baru itulah yang seringkali membuat remaja
merasa stres. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Kristanti

(2013) bahwa remaja mengalami stres karena masalah fisik, emosi maupun



perilaku.  Adapun dampak stres bila tidak dikelola dengan baik dapat
menyebabkan hilangnya keimanan, mengalami kecemasan, bahkan dapat
menimbulkan beberapa penyakit (Pedak, 2009). Sedangkan Wan (2012)
menyatakan bahwa stres merupakan faktor penentu tindak kenakalan remaja.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wan, membuktikan bahwa stres secara
signifikan berhubungan dengan beragam perilaku menyimpang, seperti judi,
melakukan tindak kekerasan, mengucapkan kata makian, melakukan hubungan
seksual dan menggunakan obat-obatan terlarang. Selain itu, seseorang yang sering
merasa stres dan kurang memiliki kemampuan dalam penalaran moral dapat
menyebabkan tindak kenakalan.

Kebanyakan stres di usia remaja berkaitan dengan perubahan drastis yang
dialaminya. Remaja khawatir akan perubahan tubuhnya dan mencari jati diri
(Hasnida & Indri, 2005). Ditinjau dari segi usia, mereka berada masa remaja yang
menurut Mappiare (1982) berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21
tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Tindakan
kenakalan yang dilakukan oleh remaja tidak lepas dari fase perkembangan.

Remaja yang sedang memasuki periode peralihan, tidak memiliki tempat
yang jelas. Oleh karena itu, remaja seringkali dikenal dengan fase “mencari jati
diri”. Remaja belum mampu menguasai dan memfungsikan secara maksimal
fungsi fisik maupun psikisnya (Monks, Knoers, Siti, 1996). Dengan demikian,
dalam masa pencarian jati diri remaja menjadi rentan terhadap timbulnya

permasalahan, salah satunya tindak kenakalan remaja.



Remaja tidak hanya mengalami perubahan fisik, tetapi juga psikis dan
psikososial (Papalia, 2009). Stanley Hall juga menyatakan bahwa masa remaja
merupakan masa “badai” dan “tekanan” ( storm and stress) ( dalam Santrock,
2003). Secara umum pada masa ini remaja mengalami gejolak emosi sehingga
mudah marah, tersinggung, sedih dan sering merasa takut. Bahkan Slavin (2009)
mengatakan bahwa remaja mengalami kegoncangan emosi yang disebabkan oleh
tekanan-tekanan dan ketegangan dalam mencapai kematangan fisik dan sosial.
Dengan demikian, stres menjadi potensi untuk memunculkan kenakalan remaja.

Hasil penelitian yang dilakukan Hasnida dan Kemala (2005) dengan judul
“hubungan antara stres dan perilaku merokok pada remaja laki-laki” menemukan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara stres dan perilaku
merokok pada remaja laki-laki. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wan
(2012) yang berjudul cognitive and emotional determinants of delinquency
behaviour menyatakan bahwa emosi negatif berupa stres mampu menyebabkan
tindak kenakalan remaja. Penelitian lain menyatakan bahwa PTSD (posttraumatic
stress disorder) juga berhubungan dengan tindak kenakalan yang dilakukan oleh
remaja laki-laki (Becker & Patricia, 2011)

Dalam kamus psikologi yang dimaksud dengan stres adalah suatu keadaan
tertekan baik secara fisik maupun psikologis (Chaplin, 2008). Menurut Lazarus
(dalam Dewayani dkk, 2011) meskipun stres terkadang memiliki dampak
stimulating dan energizing (eustress), pada kenyataannya respon stres lebih sering

ditandai dengan kesulitan dalam penyesuaian diri terhadap stressor yang dihadapi



(distress), sehingga menyebabkan hal yang destruktif salah satunya tindak
kecenderungan kenakalan remaja (Wan, 2013)

Permasalahan kenakalan remaja dapat ditangani dengan melakukan
beberapa upaya, antara lain memberi nasihat secara langsung kepada anak yang
bersangkutan, agar anak tersebut meninggalkan kegiatan yang tidak sesuai dengan
seperangkat norma yang berlaku (Sudarsono, 2012). Berikutnya Kartono (2013)
menyampaikan bahwa penanggulangan kenakalan remaja dapat dilakukan dengan
menghilangkan semua sebab timbulnya kenakalan remaja, baik yang berupa
familial, sosial ekonomis dan kultural. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Khairunnisa (2013) menyatakan bahwa menanamkan nilai-nilai spiritualitas
mampu mencegah perilaku kenakalan remaja. Selain itu, dengan mengelola stres
secara baik maka remaja akan mampu mencegah tindak kenakalan remaja
(Midgley dalam Suyatno, 2011).

Terdapat banyak cara untuk mengelola stres, antara lain dengan cara
berpikir positif (Mukhlis, 2013). Selain itu,relaksasi otot, pelatihan autogenic,
EFT (emotional freedom technique) , mediasi transenden, CBT (cognitive
behavioral therapy) dan MBSR (mindfulness-based stress reduction) efektif untuk
menurunkan stres yang dialami oleh seseorang (Shapiro, Astin, Bishop, Cordova,
2005). Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan manajemen stres
SUPERNOL sebagai bentuk perlakuan karena memberikan konsep untuk kembali
kepada “la ilaha illallah” yang artinya tiada Tuhan selain Allah.

Kelebihan lain dari manajemen stres SUPERNOL adalah mengajarkan

seseorang untuk lebih memaknai ritual dalam beribadah, seperti saat mengerjakan



sholat (Pedak, 2009). Aspek spiritual ini menjadi dasar yang sangat penting
sebagai upaya dalam menurunkan kecenderungan kenakalan remaja. Hal tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa (2013) bahwa nilai-
nilai spiritual efektif untuk menanggulangi tindak kenakalan remaja.

Maksud dari manajemen stres “SUPERNOL” adalah upaya mengelola stres
dengan mendasarkan diri pada pengertian bahwa manusia merupakan makhluk
tiga aspek. Konsep manajemen stres terdiri dari aspek fisik, psikis dan spiritual.
Pemahaman tentang manusia tersebutlah yang menjadi fondasi dan landasan bagi
manajemen stres. Langkah utama dalam pengelolaan stres yaitu kesadaran
manusia terhadap hubungannya dengan Tuhan, Sang Maha Pemberi Jalan Keluar
(Pedak, 2009).

Kesadaran terhadap hubungan dengan Tuhan menimbulkan perasaan tak
berdaya di hadapan Sang Pencipta, sehingga langkah-langkah berikutnya dalam
mengelola stres akan sukses. Adapun hasil dari pengelolaan stres yang optimal
adalah mendekatkan manusia kepada tujuan penciptaannya. Konsep manajemen
stres “SUPERNOL” mengajarkan kepada manusia untuk mengelola perasaan
supaya dapat menerima kenyataan dan berpikir positif. Begitu pula dengan bagian
penting dari fisik manusia mendapatkan perhatian dalam manajemen stres
“SUPERNOL”. Dengan demikian, manajemen stres ini dikenal dengan
SUPERNOL yang merupakan singkatan dari SpiritUal, pengelolaan PErasaan,
menggunakan Rasio, Nutrisi dan OLahraga (Pedak, 2009).

Peneliti tertarik untuk melakukan pencegahan kenakalan remaja dengan

memberikan sebuah pelatihan manajemen stres “SUPERNOL” kepada para siswa
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yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. Penelitian ini adalah upaya untuk
melatih siswa yang sedang mengalami stres supaya lebih adaptif dalam
menghadapinya, sehingga siswa tidak lagi melakukan tindak kecenderungan

kenakalan remaja.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
pelatihan manajemen stres “SUPERNOL” terhadap penurunan kecenderungan

kenakalan pada remaja?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan
manajemen stres “SUPERNOL” terhadap penurunan kecenderungan kenakalan
pada remaja. Apabila hasil penelitian signifikan, maka pelatihan manajemen stres
“SUPERNOL” dapat digunakan untuk mengurangi kecenderungan kenakalan

remaja.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, diantaranya
sebagai berikut:
1.  Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi tambahan data

empiris di bidang keilmuan psikologi khususnya untuk psikologi pendidikan
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maupun psikologi perkembangan tentang pengaruh pelatihan manajemen

stres “SUPERNOL” terhadap penurunan kecenderungan kenakalan remaja.

Manfaat praktis

a.

Bagi peserta pelatihan
1) Peserta mendapatkan pemahaman mengenai  pentingnya
pengetahuan tentang stres, sumber, dampak dan cara mengelola,
sehingga mereka mampu mengelola stres dengan baik.
2) Peserta mampu membangun kompetensi manajemen stres
“SUPERNOL” dari sisi ketrampilan pribadi.
3) Peserta dapat berpikir positif tentang stres sehingga kualitas hidup
meningkat dan merasa bahagia.
Bagi orangtua
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada orangtua
tentang arti penting manajemen stres“SUPERNOL” dan lebih
memahami kondisi remaja yang sedang membutuhkan bimbingan
dalam menghadapi masa peralihan menuju dewasa.
Bagi guru
Hasil penelitian memberikan tambahan pengetahuan kepada guru
tentang cara menanggulangi perilaku remaja yang cenderung nakal
menggunakan pelatihan manajemen stres SUPERNOL, sehingga proses

belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.
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d. Bagi masyarakat
Hasil penelitian diharapkan memberikan informasi kepada
masyarakat tentang keadaan yang sedang dialami oleh para remaja,
sehingga harapannya mereka mampu memberikan pendampingan

kepada remaja dalam menghadapi beberapa masalah sosial.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini ingin mengungkap pengaruh pelatihan manajemen stres
“SUPERNOL” terhadap penurunan kecenderungan kenakalan remaja.
Berdasarkan studi pustaka, peneliti belum menemukan penelitian sebelumnya
yang sama persis dengan penelitian ini. Akan tetapi, sudah banyak peneliti
sebelumnya yang meneliti tentang kenakalan remaja dan manajemen stres. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Wan (2012) dengan judul penelitian cognitive and
emotional determinants of delinquent behavior. Metode yang digunakan adalah
pelaporan diri dan hasil penelitian menyatakan bahwa emosi negatif signifikan
menimbulkan tindak kenakalan.

Selain itu, Pechorro dkk (2014) melakukan penelitian dengan judul juvenile
delinquency and psychopathic traits: an empirical study with Portuguese
adolescents. Metode yang digunakan adalah kuantitatif berupa skala, dan hasil
penelitian menyatakan bahwa individu yang memiliki trait psikotik lebih awal
melakukan tindak kriminal, lebih awal berhubungan dengan pengadilan dan lebih
tinggi mengalami masalah perilaku seperti tindak kenakalan. Becker dan Kerig

(2011) juga melakukan penelitian tentang kenakalan remaja, dengan judul
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Posttraumatic stress symptoms are associated with the frequency and severity of
delinquency among detained boys. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dan
hasil penelitian menyatakan bahwa gejala PTSD (Posttraumatic stress disorder)
berhubungan dengan munculnya kenakalan remaja.

Sedangkan Bankole Cole dan Adelino Chipaca (2014) meneliti tentang
juvenile delinquency in Angola dengan menggunakan metode pelaporan diri. Hasil
penelitian menyatakan bahwa anak yang berada di lingkungan peperangan,
memiliki kemungkinan lebih besar melakukan tindak kenakalan. Selain itu,
Nindya dan Margaretha (2012) melakukan penelitian tentang hubungan antara
kekerasan emosional pada anak terhadap kecenderungan kenakalan remaja.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dan hasil yang diperoleh yaitu terdapat
hubungan positif antara kekerasan emosional pada anak dengan kecenderungan
kenakalan remaja pada pelajar SLTA.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Wahidin, Cangara dan Hafidz (2012)
mengenai pemahaman remaja tentang kenakalan dan partisipasi masyarakat dalam
mengatasi kenakalan remaja di Kecamatan Mamajang Makasar. Metode dalam
penelitian tersebut yaitu kualitatif dan hasilnya menyatakan bahwa kenakalan
remaja yang dipahami oleh individu remaja sebagai tindakan yang mereka tidak
terima sebagai hal biasa, dalam arti mereka tidak menyadari penyimpangan
perilaku dari norma masyarakat. Pola partisipasi masyarakat diarahkan pada
pembinaan karangtaruna.

Hasnida dan Kemala (2005) melakukan penelitian tentang hubungan stres

dan perilaku merokok pada remaja laki-laki. Metode penelitian yang digunakan
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yaitu kuantitatif dan menghasilkan data bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara stres dan perilaku merokok pada remaja. Penelitian tentang stres
juga dilakukan oleh Sholichatun (2011) mengenai stres dan strategi koping pada
anak didik di lembaga pemasyarakatan anak. Metode yang digunakan adalah
kualitatif dan hasil penelitian yaitu masalah yang memunculkan stres antara lain
kerinduan pada keluarga, kejenuhan di LAPAS baik karena bosan dengan
kegiatannya. Usaha koping terhadap masalah yang dialami ANDIK di LAPAS
diselesaikan dengan usaha-usaha yang berfokus emosi baik melalui strategi
kognitif maupun perilaku.

Prihatina, Latifah dan Johan (2012) melakukan penelitian tentang konsep
diri, kecerdasan emosional, tingkat stres dan strategi koping remaja pada berbagai
model pembelajaran. Metode dalam penelitian tersebut yaitu cross sectional
study/ penelitian dilakukan dalam satu waktu tertentu dan hasil penelitian
menyatakan bahwa konsep diri berhubungan signifikan dengan kecerdasan
emosional, tingkat stres, strategi koping fokus pada masalah dan strategi fokus
pada emosi. Strategi koping fokus pada masalah dan strategi fokus pada emosi
juga berhubungan signifikan dengan kecerdasan emosional. Selain itu, kecerdasan
emosional juga berhubungan signifikan dengan tingkat stres pada remaja.

Penelitian terdahulu lainnya yaitu tentang coping stress pada remaja korban
bullying di sekolah “X” yang dilakukan oleh Puspita Sari (2010) dengan metode
kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa sebagian besar
remaja di sekolah “X” menggunakan emotional focused coping. Sedangkan

remaja yang menggunakan problem focused coping sebagian besar berjenis
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kelamin laki-laki. Shapiro, Astin, Bishop, dan Cordova (2005) melakukan
penelitian tentang mindfullness-based stress reduction for health care
professionals: results from a randomized trial. Metode yang digunakan adalah
eksperimen, menggunakan dua kelompok perlakuan dan kontrol. Hasil penelitian
menunjukan bahwa mindfullness efektif untuk mengurangi stres seseorang.

Sedangkan Varvogli dan Darviri (2011) melakukan penelitian dengan judul
stress manajement techniques: evidence procedures that reduce stress and
promote health. Metode yang digunakan dalam penalitian ini adalah mereview
literatur tentang teknik relaksasi otot (PMR), pelatihan autogenik (AT), respon
relaksasi (RR), biofeedback, emotional freedom technique (EFT), guidedimagery
(GI), pernafasan diafragma, meditasi transenden, cognitive behavioral therapy
(CBT), dan mindfullness-based stress reduction (MBSR). Hasil penelitian
menyatakan bahwa semua teknik tersebut mudah dipelajari dan dipraktekkan
untuk mengurangi stres dan meningkatkan kesehatan.

Berdasarkan pemaparan di atas tentang penelitian terdahulu, menunjukan
belum pernah ada penelitian yang sama persis tentang pengaruh pelatihan
manajemen stres “SUPERNOL” terhadap penurunan kecenderungan kenakalan
remaja. Adapun perbedaannya terletak pada variabel penelitian, metodelogi
penelitian, maupun subyek penelitian. Sudah terdapat banyak ilmuwan yang
meneliti tentang kenakalan remaja, seperti yang dilakukan olen Wan (2012),
Pechorro (2014), dan Nindya (2012). Begitu pula dengan variabel manajemen
stres, juga telah banyak diteliti seperti yang dilakukan oleh Shapiro, Astin, Bishop

dan Cordova (2005). Akan tetapi, belum pernah ada penelitian yang
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menghubungkan dua variabel yaitu kenakalan remaja sebagai variabel tergantung
dan manajemen stres sebagai variabel bebas.

Keaslian penelitian juga didukung dengan metodelogi yang berupa
eksperimen selama tiga hari. Peneliti menyusun sendiri konten modul pelatihan
manajemen stres SUPERNOL, berdasarkan teori dari Pedak (2009). Adapun
aspek-aspek yang digunakan sebagai bentuk perlakuan yaitu aspek fisik, aspek
psikis dan aspek spiritual. Sejauh ini, peneliti belum pernah mendapatkan sebuah
penelitian tentang pengaruh manajemen stres terhadap kenakalan yang dilakukan
oleh remaja. Berdasarkan studi literatur, peneliti baru menemukan penelitian
mengenai hubungan antara stres dengan perilaku menyimpang, seperti yang
dilakukan oleh Wan (2012), akan tetapi belum ada peneliti yang memberi sebuah
intervensi berupa pelatihan manajemen stres sebagai upaya untuk menurunkan

kenakalan remaja.
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BAB V

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan, terbukti adanya
perbedaan antara skor pre test, post test danpost test2 (follow-up)pada subyek
yang tergabung dalam kelompok eksperimen. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pelatihan manajemen stres SUPERNOL efektif untuk
menurunkan kecenderungan kenakalan remaja. Hasil data post test2 (follow-up)
juga menunjukan bahwa tenyata pelatihan manajemen stres SUPERNOL masih

berpengaruh dalam jangka waktu yang lama.

B. Saran
Setelah melihat dan mengkaji hasil penelitian ini, peneliti memberikan
beberapa saran, antara lain:
1. Kepada Orangtua
Orangtua dapat mencegah dan menangani kecenderungan kenakalan
remaja pada putra atau putrinya dengan cara meningkatkan kemampuan
pengelolaan stres secara bijak. Orangtua dapat melakukan beberapa kegiatan
sebagai upaya mengurangi tindak kencenderungan kenakalan remaja, seperti
memberikan sebuah tayangan video yang menginspirasi.Selain itu, orangtua

senantiasa memberikan pendidikan agama kepada anaknya, melalui
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kegiatan religius seperti pengajian rutin yang dilakukan di rumah bersama
dengan teman sebayanya.
Kepada Sekolah

Sekolah dapat menggunakan pelatihan manajemen stres SUPERNOL
dalam rangka menurunkan kecenderungan kenakalan siswanya. Beberapa
cara yang dapat dilakukanantara lain guru mengajarkan kepada siswa untuk
selalu berpikir positif terhadap ketentuan Allah. Selain itu, teknik relaksasi
juga mampu digunakan sebagai upaya menurunkan tingkat stres seseorang.
Kepada Peneliti Selanjutnya

Penelitian tentang pelatihan manajemen stres memang sudah cukup
banyak, akan tetapi masih jarang yang memasukan aspek spiritual dalam
pelatihan. Penelitian ini masih berfokus pada salah satu jenis agama, yaitu
agama islam. Dengan demikian, untuk peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti tentang manajemen stres, dapat lebih mengeksplor teknik tersebut

dari sudut agama lain.
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Lampiran 1.1
Data Preliminary Study

Wawancara Pertama

Blue Print

Tujuan wawancara : Mengungkap jenis kecenderungan kenakalan yang
dilakukan oleh siswa MAN Sabdodadi

Interviewee : Guru BK MAN Sabdodadi

Lokasi wawancara : Ruang BK

Tanggal wawancara  : 26 November 2013

Jam : 09.00-09.30
Jenis wawancara : Semi Terstruktur
Interviewer : Shinta Putri Megawati

Guide Wawancara

No. Pertanyaan Penelitian

1 | Apa saja bentuk pelanggaran tata tertib yang dilakukan siswa?

Kenakalan apa yang paling sering dilakukan oleh siswa?

Berapa banyak siswa yang terlamnat datang sekolah?

Apakah terdapat siswa yang berpacaran di sekolah?

AW iN

Adakah kasus tawuran antar siswa?

6 | Adakah siswa yang mabuk-mabukan?

Verbatim Hasil Wawancara

S1-W1
No. Catatan Wawancara Analisis
1 | Assalamu’alaikum, sedang sibuk Bu?
Waalaikumusalam, ya beginilah

Mbak...sudah Saya tunggu dari tadi e.
Hehehe, iya Bu terima kasih. Ini Saya
5 |rencana pengen mengadakan
penelitian di MAN Sabdodadi. Insya
Allah tentang pelatihan manajemen
stres terhadap siswa yang cenderung
nakal. Jadi hari ini, ingin survey
10 |apakah di sekolah ini cocok dengan
penelitian Saya atau tidak.

O vya, boleh Mbak. Tapi bentuk
pelatihannya seperti apa?
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15

20

25

30

35

40

45

50

55

Jadi rencana, nanti modul
pelatihannya Saya buat sendiri Bu.
Tapi yang menyampaikan orang lain,
biar lebih valid karena Saya di sini
sebagai peneliti. Nah, untuk tahap
awal Saya ingin tahu bentuk
kenakalan siswa di sini kayak apa saja
Bu? Misalnya siswa yang melanggar
tata tertib, merokok, berantem dan
semacamnya gitu Bu.

Kalau dikira-kira, siswa yang terlambat
sekolah setiap harinya lima anak. Ada
juga yang merokok, menyontek, dan
“ngeyel”. Terus yang paling sering itu
Mbak, bolos saat pergantian jam
pelajaran.

Ow begitu ya Bu. Untuk yang
membolos itu karena apa Bu?

Jadi kan waktu pergantian jam pelajaran
ada waktu senggang untuk menuunggu
guru berikutnya. Anak-anak biasanya
keluar kelas, dan ada guru yang nggak
suka ketika ia sudah masuk, anak-anak
masih di luar kelas. Guru itu minta siswa
yang bersangkutan untuk ke TU minta
surat ijin masuk kelas, dan kebanyakan
siswa malas berurusan dengan TU.
Daripada ribet, mendingan tidak masuk
kelas sekalian.

Ow iya Bu, paham...terus untuk siswa
yang berpacaran bagaimana Bu?

Ya biasalah Mbak, kalau pacaran itu
selalu ada. Paling Cuma duduk berdua,
ngobrol dan gojekan.

Em, begitu ya Bu.. untuk bentuk
kenakalan biasanya ditulis kan Bu?
Karena dulu saat Saya masih sekolah,
guru BK punya data siswa yang
melakukan pelanggaran. Bolehkah
Saya melihat data-data tersebut Bu?
Untuk tahu secara statistika.

Ada Mbak, tapi Ibu harus mencarinya
dulu. Ini ruang BK baru direnovasi, jadi
di sini ruang sementara. Untuk data-data
masih berantakan.

Ow iya Bu, nggak harus sekarang kok.

Bentuk kecenderungan
kenakalan siswa

Bentuk kecenderungan
kenakalan siswa
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60

65

Besok Saya datang lagi kalau ruangan
sudah beres.

Ya boleh Mbak, silakan...

Kalau begitu, sampai di sini dulu ya
Bu pertemuan Kkita. Terima Kkasih
banyak untuk bantuannya, semoga
menjadi amal ibadah.
Assalamu’alaikum...

Amin, ya sama-sama.
Waalaikumusalam....
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Lampiran 1.2
Data Preliminary Study

Wawancara Kedua

107

Print Blue

Tujuan wawancara : mengetahui data statistika siswa yang melakukan
kecenderungan kenakalan dan penanganan dari
guru BK

Interviewee : Guru BK MAN Sabdodadi

Lokasi wawancara : Ruang BK

Tanggal wawancara  : 28 Desember 2013

Jam : 13.00-14.00
Jenis wawancara : Semi terstruktur
Interviewer : Shinta Putri Megawati

Guide Wawancara

No. Pertanyaan Penelitian

1. | Apa saja tata tertib MAN Sabdodadi?

2. | Bolehkah Saya melihat daftar nama siswa yang melakukan
pelanggaran terhadap tata tertib sekolah?

3. | Berapa banyak siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib?

4. | Bagaimana penanganan guru BK terhadap siswa yang melakukan
pelanggaran?

5. | Apa hasil dari penanganan yang diberikan guru BK?

Verbatim Hasil Wawancara

S1-W2

No.

Catatan Wawancara

Analisis

1

10

Assalamu’alaikum, bagaimana kabarnya
Bu?

Waalaikumusalam, Alhamdulillah baik Mbak.
Wah, ruangannya baru ni
Bu.hehehe...hari ini Saya ingin melihat
tata tertib sekolah dan daftar siswa-siswa
yang melakukan pelanggaran Bu.

O,,, ini mah ruang BK vyang asli Mbak.
Kemarin itu kan sedang direnovasi. Karena
sudah selesai diperbaiki, kita pindah lagi. Dan

ini belum beres menata ruangannya. Saya
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15

20

25

30

35

40

ambilkan dulu datanya Mbak.

Baik Bu, terima Kkasibh....

Ini Mbak tata tertib sekolahnya, tapi tata tertib
ini sudah diperbarui karena ada beberapa
yang tidak sesuai lagi dengan keadaan
sekarang.

Ow, iya Bu, Saya ijin foto boleh ya Bu?

Ya, silakan...

Untuk data siswa yang melanggar aturan
biasanya tindak lanjutnya seperti apa Bu?
Kalau dari BK, naka akan dipanggil kemudian
diberikan bimbingan. Tapi sampai sekarang
masih saja ada siswa yang melakukan
pelanggaran.  Bila  masih  melakukan
pelanggaran, maka Kkita memanggil wali
murid. Biasanya akan terjadi dua hal setelah
teguran Mbak, yang pertama anak akan keluar
dari sekolah karena tidak dapat menyesuaikan
diri, dan yang kedua ia berproses untuk
memperbaiki diri.

Ow, begitu ya Bu....untuk data siswa yang
melanggar peraturan, Saya ijin foto ya
Bu....

Ya Mbak, silakan....

Sudah selesai Bu motonya, terima kasih.
Oh iya Bu, untuk data siswa Yyang
berprestasi, bolehkah Saya melihatnya?
Kalau data itu, ada di bagian kesiswaan
Mbak. BK belum ada datanya.

Ow begitu ya Bu....ya sudah nanti kapan-
kapan saja Saya melihat data itu. Untuk
hari ini, cukup sekian dulu aja Bu. Insya
Allah Saya besok datang lagi,hehehe.....
terima kasih banyak untuk bantuannya ya
Bu. Assalamualaikum...

Ya, sama-sama Mbak. Waalaikumsalam.

Penanganan dari BK
terhadap sikap
kecenderungan
kenakalan siswa




Lampiran 1.3
Data Preliminary Study

Wawancara Ketiga

Blue Print

Tujuan wawancara

Interviewee : Siswa MAN Sabdodadi

Lokasi wawancara : Di depan kelas

Tanggal wawancara  : 4 Januari 2014

Jam :13.45-14.00
Jenis wawancara : Tidak terstruktur
Interviewer : Shinta Putri Megawati

Verbatim Hasil Wawancara

S2-W1
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: Mengatahui bentuk stres yang dialami remaja

No

Catatan Wawancara

Analisis

1

10

15

20

25

Hei Dek, gimana kabarnya? Lagi
ngapain nih?

Baik Mbak, ini lagi kumpul-kumpul buat
persiapan rapat Mbak.

Eh, boleh ngobrol-ngobrol sebentar?
Tentang apa Mbak?

Cuma biasa kok, nggak ngobrolin
matematika.hehehe... tapi aku liat-liat
kamu tambah cantik aja.hehehe....
Cantik apanya Mbak? Aku lagi riwuh
banget nih Mbak, banyak pikiran.
Makanya  jerawaten. Mukaku ki
berminyak yo Mbak...

Hehehe, tetep cantik kok Dek, tenang
saja... WO iya, ngomong-ngomong udah
punya pacar baru belum Dek?
Wah, kalau pacar itu bikin pusing Mbak.
Entar kalo pas ngambeg bikin males
sinau. Nggak konsen Mbak...

Ow, gitu... okelah, makasih banyak ya
udah mau ngobrol-ngobrol sebentar.
Sana rapat, kayaknya udah mau mulai.
Oke Mbak, sama-sama. Besok ngobrol-
ngobrol lagi ya Mbak...kalo sekarang ak
lagi sensi Mbak, pas M. hehe...

Bentuk stres yang dialami
remaja

Dampak stres

Dampak stres




Lampiran 1.4
Data Preliminary Study

Wawancara Keempat

Blue Print

Tujuan Wawancara

Interviewee

Lokasi Wawancara : Ruang BK

Tanggal Wawancara : 9 September 2014

Jam Wawancara 1 09-00-09.30
Jenis Wawancara : Tidak terstruktur
Interviewer : Shinta Putri Megawati

Verbatim Hasil Wawancara
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: Meminta ijin untuk melakukan penelitian
: Guru BK MAN Wonokromo

No

Catatan Wawancara

Analisis

1

10

15

20

25

Assalamualaikum  Bu  Himmabh...
bagaimana kabarnya?
Waalaikumsalam... Alhamdulillah baik
Mbak.

Ini low Bu, Saya rencananya pengen
mengadakan penelitian di sini. Jadi
Insya Allah ingin  memberikan
pelatihan kebeberapa siswa di MAN.
Nah kriteria peserta pelatihannya
yaitu siswa yang sering melakukan
pelanggaran terhadap tata tertib
sekolah Bu. Kira-kira ada khan Bu,
siswa yang Saya maksudkan? Hehhe...
Jadi yang sering telat gitu ya Mbak?

Iya Bu, yang kayak gitu..hehe... yang
sering nyontek, nggak pernah ngerjain
tugas.

Oke Mbak, nanti Ibu carikan siswa-siswa
yang ada dalam catatan Ibu. Intinya yang
agak bandel gitu khan?

lya Bu, hehhe..terima kasih banyak ya
Bu... Nah, kalau tanggal 12 September
2014 Saya datang lagi ke sini gimana
Bu? Siswa-siswa itu dikumpulkan,
untuk mengisi skala. Karena kriteria
peserta pelatihan nanti, juga dipilih

Bentuk kecenderungan
kenakalan remaja
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30

35

40

berdasarkan hasil analisis skala Bu.
Ya, boleh... mau jam berapa?

Pagi aja ya Bu, biar Ilebih
fresh.hehehe...

Ya, boleh...

Siph, terima kasih banyak ya Bu. Saya
terharu, bisa melakukan penelitian di
sini. sekali lagi terima kasih Bu...
semoga Allah membalas kebaikan
Ibu.hehe...

lya Mbak, sama-sama. Sukses ya...
Amin...makasih Bu. Saya langsungan
pulang ya Bu, mau ke kampus. Mohon
doanya moga lancar skripsinya.hehe...
Amin...besok tanggal 9 ya...

Iya Bu...assalamuallaikum...
Waalaikumsalam...

Mendapatkan
penelitian

ijin
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Lampiran 2.1
SKALA TRY OUT

IDENTITAS:

Nama (boleh Inisial) :
Umur
JenisKelamin

Kelas
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PetunjukMengerjakan:

® Terdapat beberapa pernyataan mengenai beberapa hal yang perlu Saudara isi

® Sctiap pernyataan yang ada, silahkan pilih jawabanyang paling sesuai dengan
Keadaan Saudara, dengan memberikan tanda silang (X)

® Setiap Pernyataan, disediakan enam kotak yang menunjukan alternatif pilihan
jawaban. Kotak paling kiri menunjukan jawaban yang sangat tidak sesuai
(STS) dengan keadaan Saudara. Sedangkan kotak paling kanan, menunjukan
keadaan yang sangat sesuai (SS) dengan Saudara.

® Saudara bebas memilih salah satu diantara enam kotak tersebut.

® Tidakadajawaban yang dibenarkanmaupundisalahkan. Pilihlah jawaban yang

paling sesuai dengan diri Saudara.

® Jawaban yang Saudara pilih, mohon diisi dengan jujur sesuai yang Saudara

alami.

® Pastikan SEMUA pernyataan telah Saudara isi dan teliti kembali sebelum

dikumpulkan.

® Apapun jawaban Saudara, tidakakanmempengaruhinilaiatau prestasi di sekolah

dan peneliti menjamin kerahasiaannya.

Peneliti,

Mahasiswa UIN SunanKalijaga



114

No. Pernyataan STS <« » SS
1. | Saya mengucapkan ‘bajingan’ atau ‘asu’

saat marah D D D D D D
2. | Saya selalu menaati tata tertib sekolah D D D D D D
3. | Saya mencari alasan yang tidak sesuai

dengan kenyataan bila dalam keadaan D D D D D D

mendesak
4. | Saya tidak suka berteman dengan anak

yang merokok D D D D D D
5. | Saya sering izin ke toilet ketika bosan

mengikuti pelajaran di kelas D D D D D D
6. | Saya selalu mempelajari sunnah Rosul/

Al Hadist bbb
7. | Saya sering melihat film beradegan

ciuman dan berpelukan D D D D D D
8. | Bila Saya merusakkan barang milik teman,

maka Saya akan menggantinya D D D D D D
9. | Saya biasa mengendarai motor dengan

kecepatan di atas 80 km/jam D D D D D D
10. | Saya tidak merasa iri dengan prestasi

orang lain D D D D D D
11. | Saya tidak belajar sebelum ulangan, dan

lebih  memilih melihat pekerjaan teman D D D D D D

sebangku
12. | Pada saat ngambeg, Saya mampu menahan

diri untuk tidak meluapkan emosi kepada D D D D D D

orang lain
13. | Saya merasa puas bila mencoret di tempat

umum, untuk meninggalkan kenangan D D D D D D

bersama seseorang
14. | Saya biasa begadang hingga larut malam

tanpa melakukan apapun D D D D D D
15. | Saya merasa jengkel Kketika orangtua

melarang Saya untuk tidak pacaran D D D D D D
16. | Saya lebih suka menabung daripada

berbelanja D D D D D D
17. | Saya merasa berat untuk menaati peraturan | —

L1

%




di MAN
No. Pernyataan STS « >SS
18. | Saya termasuk orang yang mudah

bergabung dengan kelompok baru D D D D D D
19. | Saya lebih memilih belanja menghabiskan

uang jajan daripada ditabung D D D D D D
20. | Saya tidak bergandengan tangan dengan

lawan jenis D D D D D D
21. | Saya mengisi waktu luang dengan

membaca buku D D D D D D
22. | Saya belum pernah mencoret-coret meja

maupun kursi miliki sekolah D D D D D D
23. | Saya mudah menyakiti diri sendiri maupun

orang lain bila sedang menghadapi D D D D D D

masalah
24. | Saya selalu mengerjakan ulangan secara

uiur L O O O O O
25. | Saya merasa jengkel bila ada teman

sekelas yang lebih pandai dari Saya D D D D D D
26. | Saya tidak pernah mengendarai motor

dengan kecepatan tinggi D D D D D D
27. | Apabila orangtua memberi uang kepada

Saya untuk membayar SPP, maka uang D D D D D D

tersebut Saya gunakan untuk jajan dulu
28. | Saya tidak pernah melihat film porno D D D D D D
29. | Saya tidak memiliki waktu untuk mengkaji

isi Al-Quran D D D D D D
30. | Saya tetap berada di dalam kelas,

meskipun guru tidak ada di dalam kelas D D D D D D
31. | Saya memilih teman yang berani tawuran,

karena bisa melindungi Saya D D D D D D
32. | Saya membayar jajanan di kantin, sesuai

dengan makan yang Saya ambil/ makan D D D D D D
33. | Menurut Saya melanggar tata tertib

sekolah adalah hal yang wajar D D D D D D
34. | Meskipun disakiti, Saya tidak akan berkata

e L O O O O O
35. | Setiap marah, beberapa nama hewan D D D D D D

terucap oleh mulut Saya
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No. Pernyataan STS « >SS
36. | Saya tidakk pernah melanggar peraturan

sekolah D D D D D D
37. | Saya meminta uang jajan lebih, dengan

cara mencari banyak alasan yang tidak D D D D D D

sesuai dengan kenyataan
38. | Saya tidak mau bergabung dengan teman

yang suka tawuran D D D D D D
39. | Saya sering merasa jenuh di kelasa, dan

memilih pergi ke kantin untuk membeli D D D D D D

makanan
40. | Saya rajin mengkaji ilmu agama islam D D D D D D
41. | Saya merasa biasa melihat video hubungan

suami istri D D D D D D
42. | Ketika berbuat kesalahan, Saya berani

mengaku salah dan siap menerima D D D D D D

konsekuensi bila mesti dihukum
43. | Saya merasa puas bila bisa mengendarali

motor dengan kecepatan di atas 80 km/ D D D D D D

jam
44, | Saya selalu berprasangka baik terhadap

teman sekelas D D D D D D
45. | Bagi Saya bekerjasama saat mengerjakan

ualangan adalah hal yang wajar D D D D D D
46. | Saya tidak pernah menyakiti orang lain

meskipun sudah dikecewakan D D D D D D
47. | Saya merasa puas bila sudah mencoret-

coret tembok sebuah bangunan D D D D D D
48. | Saya dan teman-teman sering bermain dari

siang hingga malam D D D D D D
49. | Enurut Saya pacaran boleh-boleh saja,

selagi masih muda D D D D D D
50. | Saya hanya membeli barang-barang yang

penting saja sesuai dengan kebutuhan D D D D D D
51. | Saya sering merasa bahwa diri Saya tidak

berguna di dalam kelompok D D D D D D
52. | Saya tidak merasa kesulitan menerima D D D D D D

perbedaan orang lain
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No. Pernyataan STS+< >SS
53. | Saya sering mentraktir teman-teman D D D D D D
54. | Bagi Saya, berdua-duaan dengan lawan

jenis merupakan hal yang tabu D D D D D D
55. | Saya sering nongkrong bersama teman-

teman hingga lupa waktu D D D D D D
56. | Saya tidak suka mencoret-coret tembok

untuk menuliskan sebuah kenangan D D D D D D
57. | Ketika sedang penat, Saya merasa puas

bila sudah meluapkan emosi kepada orang D D D D D D

lain
58. | Saya tidak pernah meminta jawaban

kepada orang lain saat ulangan D D D D D D
59. | Saya sulit menerima kehadiran orang lain

yang pernah menyakiti hati Saya D D D D D D
60. | Saya mengendarai motor  dengan

kecepatan 50 km/jam D D D D D D
61. | Saya tidak akan memperbaiki barang yang

Saya rusakan D D D D D D
62. | Saya tidak pernah mendownload video

beradegan orang dewasa D D D D D D
63. | Saya merasa biasa-biasa saja bila tidak

mengikuti shalat jamaah di masjid D D D D D D
64. | Ketika ada pelajaran yang kurang Saya

sukai, Saya tetap menyimak pelajaran D D D D D D

tersebut
65. | Saya lebih dekat dengan teman-teman

yang suka nongkrong dan ngrumpi D D D D D D
66. | Saya sering bercerita “mengada-ada”,

tidak sesuai kenyataan, supaya terlihat D D D D D D

keren
67. | Saya pernah mengambil barang milik

orang lain, tanpa meminta ijin D D D D D D
68. | Saya tetap bertutur kata dengan sopan dan

santun kepada orang lain, meski sedang D D D D D D

marah
69. | Saya menjawab dengan kata kasar bila D D D D D D

sedang dinasehati guru maupun orangtua
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No. Pernyataan STS < > SS
70. | Saya jarang melanggar rambu-rambu lalu
71. | Bila Saya berbuat salah, maka Saya
berusaha menutupinya dengan berkata D D D D D D
tidak sesuai kenyataan
72. | Saya merasa nyaman berteman dengan
anak rohis D D D D D D
73. | Bila guru yang tidak Saya senangi sedang
mengajar, maka Saya memutuskan untuk D D D D D D
tidaur di UKS
74. | Saya mengerjakan shalat fardhu 5 waktu
secara rutin D D D D D D
75. | Dalam satu bulan, setidaknya Saya
membuka situs porno satu kali D D D D D D
76. | Saya gengsi meminta maaf kepada orang
lain, meskipun pada kenyataannya Sayalah D D D D D D
yang bersalah
77. | Ketika berangkat  sekolah, Saya
mengendarai motor dengan kecepatan D D D D D D
tinggi
78. | Saya selalu berprasangka baik terhadap
orang lain, meskipun orang tersebut telah D D D D D D
menyakiti Saya
79. | Tidak ada yang perlu dikhawatirkan saat
mengerjakan soal ujian, karena Saya biasa D D D D D D
mendapatkan bantuan jawaban dari teman
80. | Saya lebih memilih diam pada saat marah D D D D D D
81. | Saya merasa lega bila telah mencoret-coret
di sembarang tempat, untuk menuliskan D D D D D D
sebuah kenangan
82. | Selagi masih  muda, lebih  baik
menghabiskan ~ menghabiskan  waktu D D D D D D
dengan bermain dan bersenang-senang
83. | Saya merasa senang saat berjalan berdua
dengan ‘gebetan’ |:| |:| |:| |:| |:| |:|
84. | Saya selalu mempertimbangkan harga saat D D D D D D

membeli suatu barang
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No. Pernyataan STS « » SS
85. | Saya merasa sulit bila harus bekerjasama

dengan orang lain D D D D D D
86. | Saya mudah akrab dengan teman yang

baru saja Saya kenal D D D D D D
87. | Saat saya merasa suntuk, maka Saya

memilih untuk pergi berbelanja sesuka hati D D D D D D
88. | Saya memutuskan untuk tidak menjalin

hubungan yang special yang mengikat D D D D D D

terhadap lawan jenis
89. | Saya lebih suka menonton TV daripada

mengulang materi pelajaran di sekolah D D D D D D
90. | Saya merasa prihatin bila banyak tembok

dicoret-coret D D D D D D
91. | Saya sering membanting barang saat

sedang marah D D D D D D
92. | Saya mengerjakan ulangan tanpa melihat

pekerjaan orang lain D D D D D D
93. | Saya akan membalas perbuatan buruk

yang dilakukan oleh orang lain dengan hal D D D D D D

yang setimpal
94. | Saya menghadiri acara lebih awal, supaya

tidak tergesa-gesa mengendarai motor di D D D D D D

jalan
95. | Saya menyembunyikan barang yang telah

Saya rusakan, supaya tidak dimarahi |[[ ] [] [] [] [] []

orangtua
96. | Saya tidak tertarik dengan film yang

menyajikan adegan ciuman D D D D D D
97. | Saya tidak kuat menjalankan ibadah puasa

di bulan Ramadhan D D D D D D
98. | Meskipun badan lelah, Saya tetap

mengikuti pelajaran seperti biasanya D D D D D D
99. | Saya memilih teman yang berani melawan

guru saat dinasehati D D D D D D
100. | Saat nilai ujian jelek, Saya tetap bercerita

apa adanya kepada orangtua D D D D D D
101. | Saya tidak mengenakan helm bila D D D D D D

berkendaraan
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102.

Saya tidak pernah membentak kepada
orang lain

oo oot

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI SAUDARA N A

PASTIKAN SEMUA PERNYATAAN SUDAH DIISI YA..... A
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Lampiran 2.2
SKALA PRE-TEST& POST TEST

IDENTITAS:
Nama
Umur
JenisKelamin

Kelas
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PetunjukMengerjakan:

® Terdapat beberapa pernyataan mengenai beberapa hal yang perlu Saudara isi

® Setiap pernyataan yang ada, silahkan pilih jawaban yang paling sesuai dengan
Keadaan Saudara, dengan memberikan tanda silang (X)

® Setiap Pernyataan, disediakan enam kotak yang menunjukan alternatif pilihan
jawaban. Kotak paling kiri menunjukan jawaban yang sangat tidak sesuai
(STS) dengan keadaan Saudara. Sedangkan kotak paling kanan, menunjukan
keadaan yang sangat sesuai (SS) dengan Saudara.

® Saudara bebas memilih salah satu diantara enam kotak tersebut yang paling
sesuai dengan keadaan Saudara.

® Tidakadajawaban yang dibenarkanmaupundisalahkan. Pilihlah jawaban yang

paling sesuai dengan diri Saudara.

® Jawaban yang Saudara pilih, mohon diisi dengan jujur sesuai yang Saudara

alami.

® Pastikan SEMUA pernyataan telah Saudara isi dan teliti kembali sebelum

dikumpulkan.

® Apapun jawaban Saudara, tidakakanmempengaruhinilaiatau prestasi di sekolah

dan peneliti menjamin kerahasiaannya.

Peneliti,

Mahasiswa UIN SunanKalijaga
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No. Pernyataan STS < » SS
1. | Saya mengucapkan ‘bajingan’ atau ‘asu’

saat marah D D D D D D
2. | Saya tidak suka berteman dengan anak

yang merokok D D D D D D
3. | Saya sering izin ke toilet ketika bosan

mengikuti pelajaran di kelas D D D D D D
4. | Saya sering melihat film beradegan

ciuman dan berpelukan D D D D D D
5. | Saya tidak belajar sebelum ulangan, dan

lebih memilih melihat pekerjaan teman || | [ ] [ ] [ [] []

sebangku
6. | Saya merasa puas bila mencoret di tempat

umum, untuk meninggalkan kenangan D D D D D D

bersama seseorang
7. | Saya merasa jengkel Kketika orangtua

melarang Saya untuk tidak pacaran D D D D D D
8. | Saya lebih suka menabung daripada

berbelanja D D D D D D
9. | Saya merasa berat untuk menaati peraturan

1 MAN OO UOdO
10. | Saya lebih memilih belanja menghabiskan

uang jajan daripada ditabung D D D D D D
11. | Saya mengisi waktu luang dengan

membaca buku D D D D D D
12. | Saya mudah menyakiti diri sendiri maupun

orang lain bila sedang menghadapi D D D D D D

masalah
13. | Saya selalu mengerjakan ulangan secara

uiur L O O O O O
14. | Saya merasa jengkel bila ada teman

sekelas yang lebih pandai dari Saya D D D D D D
15. | Saya tetap berada di dalam kelas,

meskipun guru tidak ada di dalam kelas D D D D D D
16. | Saya memilih teman yang berani tawuran,

karena bisa melindungi Saya D D D D D D
17. | Menurut Saya melanggar tata tertib D D D D D D

sekolah adalah hal yang wajar




No. Pernyataan STS « » SS
18. | Meskipun disakiti, Saya tidak akan berkata

o L O O O O O
19. | Setiap marah, beberapa nama hewan

terucap oleh mulut Saya D D D D D D
20. | Saya tidak pernah melanggar peraturan

sekolah D D D D D D
21. | Saya meminta uang jajan lebih, dengan

cara mencari banyak alasan yang tidak D D D D D D

sesuai dengan kenyataan
22. | Saya tidak mau bergabung dengan teman

yang suka tawuran D D D D D D
23. | Saya sering merasa jenuh di kelasa, dan

memilih pergi ke kantin untuk membeli D D D D D D

makanan
24. | Saya rajin mengkaji ilmu agama islam D D D D D D
25. | Saya merasa biasa melihat video hubungan

suami istri D D D D D D
26. | Saya merasa puas bila bisa mengendarali

motor dengan kecepatan di atas 80 km/ D D D D D D

jam
27. | Saya tidak pernah menyakiti orang lain

meskipun sudah dikecewakan D D D D D D
28. | Saya merasa puas bila sudah mencoret-

coret tembok sebuah bangunan D D D D D D
29. | Saya hanya membeli barang-barang yang

penting saja sesuai dengan kebutuhan D D D D D D
30. | Saya sering merasa bahwa diri Saya tidak

berguna di dalam kelompok D D D D D D
31. | Saya tidak merasa kesulitan menerima

perbedaan orang lain D D D D D D
32. | Saya sering nongkrong bersama teman-

teman hingga lupa waktu D D D D D D
33. | Ketika sedang penat, Saya merasa puas

bila sudah meluapkan emosi kepada orang D D D D D D

lain
34. | Saya tidak pernah meminta jawaban D D D D D D

kepada orang lain saat ulangan
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No | Pernyataan STS+ >SS
35. | Ketika ada pelajaran yang kurang Saya
sukai, Saya tetap menyimak pelajaran D D D D D D
tersebut
36. | Saya lebih dekat dengan teman-teman
yang suka nongkrong dan ngrumpi D D D D D D
37. | Saya tetap bertutur kata dengan sopan dan
santun kepada orang lain, meski sedang D D D D D D
marah
38. | Saya menjawab dengan kata kasar bila
sedang dinasehati guru maupun orangtua D D D D D D
39. | Saya jarang melanggar rambu-rambu lalu
40. | Bila Saya berbuat salah, maka Saya
berusaha menutupinya dengan berkata D D D D D D
tidak sesuai kenyataan
41. | Bila guru yang tidak Saya senangi sedang
mengajar, maka Saya memutuskan untuk D D D D D D
tidaur di UKS
42. | Saya mengerjakan shalat fardhu 5 waktu
secara rutin D D D D D D
43. | Dalam satu bulan, setidaknya Saya
membuka situs porno satu kali D D D D D D
44, | Saya gengsi meminta maaf kepada orang
lain, meskipun pada kenyataannya Sayalah D D D D D D
yang bersalah
45. | Ketika  berangkat  sekolah, Saya
mengendarai motor dengan Kkecepatan D D D D D D
tinggi
46. | Saya selalu berprasangka baik terhadap
orang lain, meskipun orang tersebut telah D D D D D D
menyakiti Saya
47. | Tidak ada yang perlu dikhawatirkan saat
mengerjakan soal ujian, karena Saya biasa D D D D D D
mendapatkan bantuan jawaban dari teman
48. | Saya lebih memilih diam pada saat marah D D D D D D
49. | Selagi masih  muda, lebih  baik D D D D D D

menghabiskan ~ menghabiskan  waktu
dengan bermain dan bersenang-senang




No

Pernyataan

50.

Saya merasa sulit bila harus bekerjasama
dengan orang lain

51. | Saya lebih suka menonton TV daripada D D D D D D
mengulang materi pelajaran di sekolah
52. | Saya merasa prihatin bila banyak tembok
dicoret-coret D D D D D D
53. | Saya mengerjakan ulangan tanpa melihat
pekerjaan orang lain D D D D D D
54. | Saya akan membalas perbuatan buruk
yang dilakukan oleh orang lain dengan hal D D D D D D
yang setimpal
55. | Saya menghadiri acara lebih awal, supaya
tidak tergesa-gesa mengendarai motor di D D D D D D
jalan
56. | Saya menyembunyikan barang yang telah
Saya rusakan, supaya tidak dimarahi | [ ] [ ] [ ] []
orangtua
57. | Saya tidak tertarik dengan film yang
menyajikan adegan ciuman D D D D
58. | Saya tidak kuat menjalankan ibadah puasa
di bulan Ramadhan D D D D
59. | Meskipun badan lelah, Saya tetap
mengikuti pelajaran seperti biasanya D D D D
60. | Saya memilih teman yang berani melawan
guru saat dinasehati D D D D
61. | Saat nilai ujian jelek, Saya tetap bercerita D D D

apa adanya kepada orangtua

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI SAUDARA ~_ 7
PASTIKAN SEMUA PERNYATAAN SUDAH DIISI YA..... *_*
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Lampiran 2.3
SKALA POST TEST2 (FOLLOW-UP)

IDENTITAS:
Nama
Umur
JenisKelamin

Kelas
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PetunjukMengerjakan:

® Terdapat beberapa pernyataan mengenai beberapa hal yang perlu Saudara isi

® Sctiap pernyataan yang ada, silahkan pilih jawaban yang paling sesuai dengan
Keadaan Saudara, dengan memberikan tanda silang (X)

® Setiap Pernyataan, disediakan enam kotak yang menunjukan alternatif pilihan
jawaban. Kotak paling kiri menunjukan jawaban yang sangat tidak sesuai
(STS) dengan keadaan Saudara. Sedangkan kotak paling kanan, menunjukan
keadaan yang sangat sesuai (SS) dengan Saudara.

® Saudara bebas memilih salah satu diantara enam kotak tersebut yang paling
sesuai dengan keadaan Saudara.

® Tidakadajawaban yang dibenarkanmaupundisalahkan. Pilihlah jawaban yang

paling sesuai dengan diri Saudara.

® Jawaban yang Saudara pilih, mohon diisi dengan jujur sesuai yang Saudara

alami.

® Pastikan SEMUA pernyataan telah Saudara isi dan teliti kembali sebelum

dikumpulkan.

® Apapun jawaban Saudara, tidakakanmempengaruhinilaiatau prestasi di sekolah

dan peneliti menjamin kerahasiaannya.

Peneliti,

Mahasiswa UIN SunanKalijaga
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No. Pernyataan STS < » SS
1. | Saat nilai ujian jelek, Saya tetap bercerita

apa adanya kepada orangtua D D D D D D
2. | Saya memilih teman yang berani melawan

guru saat dinasehati D D D D D D
3. | Meskipun badan lelah, Saya tetap

mengikuti pelajaran seperti biasanya D D D D D D
4. | Saya tidak kuat menjalankan ibadah puasa

di bulan Ramadhan D D D D D D
5. | Saya menghadiri acara lebih awal, supaya

tidak tergesa-gesa mengendarai motor di D D D D D D

jalan
6. | Saya menyembunyikan barang yang telah

Saya rusakan, supaya tidak dimarahi D D D D D D

orangtua
7. | Saya tidak tertarik dengan film yang

menyajikan adegan ciuman D D D D D D
8. | Saya merasa sulit bila harus bekerjasama

dengan orang lain D D D D D D
9. | Saya mengerjakan ulangan tanpa melihat

pekerjaan orang lain D D D D D D
10. | Saya merasa prihatin bila banyak tembok

dicoret-coret D D D D D D
11. | Saya lebih suka menonton TV daripada

mengulang materi pelajaran di sekolah D D D D D D
12. | Saya akan membalas perbuatan buruk

yang dilakukan oleh orang lain dengan hal D D D D D D

yang setimpal
13. | Selagi masih  muda, lebih  baik

menghabiskan ~ menghabiskan  waktu D D D D D D

dengan bermain dan bersenang-senang
14. | Saya lebih memilih diam pada saat marah D D D D D D
15. | Tidak ada yang perlu dikhawatirkan saat D D D D D D

mengerjakan soal ujian, karena Saya biasa
mendapatkan bantuan jawaban dari teman




No | Pernyataan STS* >SS
16. | Saya selalu berprasangka baik terhadap
orang lain, meskipun orang tersebut telah D D D D D D
menyakiti Saya
17. | Ketika  berangkat  sekolah, Saya
mengendarai motor dengan kecepatan D D D D D D
tinggi
18. | Saya gengsi meminta maaf kepada orang D D D D D D
lain, meskipun pada kenyataannya Sayalah
yang bersalah
19. | Dalam satu bulan, setidaknya Saya
membuka situs porno satu kali D D D D D D
20. | Saya mengerjakan shalat fardhu 5 waktu
secara rutin D D D D D D
21. | Bila guru yang tidak Saya senangi sedang
mengajar, maka Saya memutuskan untuk D D D D D D
tidaur di UKS
22. | Bila Saya berbuat salah, maka Saya
berusaha menutupinya dengan berkata D D D D D D
tidak sesuai kenyataan
23. | Saya jarang melanggar rambu-rambu lalu
lintas D D D D D D
24. | Saya menjawab dengan kata kasar bila
sedang dinasehati guru maupun orangtua D D D D D D
25. | Saya tetap bertutur kata dengan sopan dan
santun kepada orang lain, meski sedang D D D D D D
marah
26. | Saya lebih dekat dengan teman-teman
yang suka nongkrong dan ngrumpi D D D D D D
27. | Ketika ada pelajaran yang kurang Saya
sukai, Saya tetap menyimak pelajaran D D D D D D
tersebut
28. | Saya tidak pernah meminta jawaban
kepada orang lain saat ulangan D D D D D D
29. | Ketika sedang penat, Saya merasa puas
bila sudah meluapkan emosi kepada orang D D D D D D
lain
30. | Saya sering nongkrong bersama teman- D D D D D D

teman hingga lupa waktu
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No | Pernyataan STS+ >SS
31. | Saya tidak merasa kesulitan menerima

perbedaan orang lain D D D D D D
32. | Saya sering merasa bahwa diri Saya tidak

berguna di dalam kelompok D D D D D D
33. | Saya hanya membeli barang-barang yang

penting saja sesuai dengan kebutuhan D D D D D D
34. | Saya merasa puas bila sudah mencoret-

coret tembok sebuah bangunan D D D D D D
35. | Saya tidak pernah menyakiti orang lain

meskipun sudah dikecewakan D D D D D D
36. | Saya merasa puas bila bisa mengendarai

motor dengan kecepatan di atas 80 km/ D D D D D D

jam
37. | Saya merasa biasa melihat video hubungan

suami istri D D D D D D
38. | Saya rajin mengkaji ilmu agama islam D D D D D D
39. | Saya sering merasa jenuh di kelas, dan

memilih pergi ke kantin untuk membeli D D D D D D

makanan
40. | Saya tidak mau bergabung dengan teman

yang suka tawuran (1 O O] O O [
41. | Saya meminta uang jajan lebih, dengan

cara mencari banyak alasan yang tidak D D D D D D

sesuai dengan kenyataan
42. | Saya tidak pernah melanggar peraturan

sekolah D D D D D D
43. | Setiap marah, beberapa nama hewan

terucap oleh mulut Saya D D D D D D
44. | Meskipun disakiti, Saya tidak akan berkata

kasar ERERERERERE
45. | Menurut Saya melanggar tata tertib

sekolah adalah hal yang wajar D D D D D D
46. | Saya memilih teman yang berani tawuran,

karena bisa melindungi Saya D D D D D D
47. | Saya tetap berada di dalam kelas, D D D D D D

meskipun guru tidak ada di dalam kelas




No | Pernyataan STS « >SS
48. | Saya merasa jengkel bila ada teman

sekelas yang lebih pandai dari Saya D D D D D D
49. | Saya selalu mengerjakan ulangan secara

jujur OO OO nd
50. | Saya mudah menyakiti diri sendiri maupun

orang lain bila sedang menghadapi D D D D D D

masalah
51. | Saya mengisi waktu luang dengan

membaca buku D D D D D D
52. | Saya lebih memilih belanja menghabiskan

uang jajan daripada ditabung D D D D D D
53. | Saya merasa berat untuk menaati peraturan

di MAN O OO
54. | Saya lebih suka menabung daripada

berbelanja D D D D D D
55. | Saya merasa jengkel Kketika orangtua

melarang Saya untuk tidak pacaran D D D D D D
56. | Saya merasa puas bila mencoret di tempat

umum, untuk meninggalkan kenangan [ [ ] [ ] [] [] [] []

bersama seseorang
57. | Saya tidak belajar sebelum ulangan, dan

lebih  memilih melihat pekerjaan teman D D D D D D

sebangku
58. | Saya sering melihat film beradegan

ciuman dan berpelukan D D D D D D
59. | Saya sering izin ke toilet ketika bosan

mengikuti pelajaran di kelas D D D D D D
60. | Saya tidak suka berteman dengan anak

yang merokok D D D D D D
61. | Saya mengucapkan ‘bajingan’ atau ‘asu’ |:| |:| |:|

saat marah

[]

L] [

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI SAUDARA ~_ 7

PASTIKAN SEMUA PERNYATAAN SUDAH DIISI YA..... A
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Lampiran 3.1

Tabulasi Skor Tryout Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja

A30 | A31 | A3

A28 | A29

A27

A24 | A25 | A26

A23

A22

Al18 | A19 | A20 | A21

Al6 | Al7

All | A12 | A13 | Al4 | Al15

A8 | A9 | A10

A3 | A4 | A5 | A6 | A7

A2

Al

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
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10

A8 | A9

A3 | A4 | A5 | A6 | A7

A2

Al

31

32

33

34
35

36

37

38

39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56

57

58

59

60
61

| Tabulasi Skor Tryout Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja
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Tabulasi Skor Tryout Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
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A6
6

A6
5

A6
4

A6
3

A6
2

A6
1

A6
0

A5
9

A5
8

A5
7

A5
6

A5
5

A5
4

A5
3

A5
2

A5
1

A5
0

A4
9

A4
8

7

A4 | A4

6

A4
5

Ad | Ad
4

3

A4
2

A4
1

A4
0

A3
9

A3
8

Tabulasi Skor Tryout Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja

A3
7

A3
6

A3
5

31

32

33
34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56

57

58

59

60
61
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Tabulasi Skor Tryout Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja

A9

A9

A9

A9

A9

A9

A9

A9

A9

A8

A8

A8

A8

A8

A8

A8

A8

A8

A8

A7

A7

A7

A7

A7

A7

A7

A7

A7

A7

A6

A6

A6

— O

—

—

— N

- M

— <

— 0

— ©

-~

— 0

— O

N O

N

NN

N ™

N <
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N ©

N~

N o

N O

[ M)

A9
8

A9
7

A9
6

A9
5

A9
4

A9
3

A9
2

A9
1

A9
0

A8
9

A8
8

A8
7

A8
6

A8
5

A8
4

A8
3

A8
2

A8
1

A8
0

A7
9

A7
8

A7
7

A7
6

A7
5

A7
4

A7
3

A7
2

A7
1

A7
0

A6
9

A6
8

A6
7

Tabulasi Skor Tryout Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja

31

32

33
34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49
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50
51

52

53
54

55

56

57

58

59

60
61
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Lampiran 3.2

Tabulasi Skor Pre-Test Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja

A3
0

A2
9

A2
8

A2
7

A2
6

A2
5

A2
4

A2
3

A2
2

A2
1

A2
0

Al
9

Al
8

Al
7

Al
6

Al
5

Al
4

Al
3

Al
2

Al
1

1

<o

<< ©

<~

< ©

< w0

< <

<™

<N

<< -

10
11
12

13
14
15




Tabulasi Skor Pre-Test Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja
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Kate-
A A A A |A|A|A|A|A|A|A A |A|A|A|A|A|A|A A A |A|A|A |A]|A |A |A |A |A |ASL|Iml | gori
31 |32 |33 |34 |35 |36 |37 |38 |39 |40 |41 |42 |43 |44 |45 | 46 | 47 | 48 | 49 |50 | 51 |52 |53 |54 |55 |56 | 57 | 58 | 59 | 60
6 269 | Tinggi
5 5 6 5 4 3 2 3 6 4 4 4 3 5 6 5 6 5 6 3 5 3 6 3 4 2 5 4 5 5
6 260 | Tinggi
1 6 5 4 5 6 4 3 6 5 5 3 5 6 5 3 6 1 6 6 4 2 6 5 3 5 3 2 5 4
4 | 191 | Sedang
2 5 2 5 3 2 2 1 3 2 3 1 6 3 3 5 4 3 3 3 6 1 5 3 3 6 3 6 3 1
2 | 191 | Sedang
4 4 3 4 5 3 3 1 4 3 3 3 1 2 2 4 3 2 4 4 3 2 5 2 3 2 5 1 6 2
3 | 204 | Sedang
2 3 4 4 2 3 3 1 5 4 3 2 3 4 3 4 5 2 6 5 4 3 4 5 5 3 4 2 2 3
2 | 212 | Sedang
4 5 4 5 3 4 4 4 3 4 4 1 2 5 5 5 2 5 3 2 4 2 4 5 4 3 4 1 4 2
3 | 184 | Sedang
2 4 4 4 3 2 4 2 4 3 2 1 2 3 4 4 3 2 6 2 3 1 4 3 5 3 2 1 3 2
2 | 197 | Sedang
3 4 4 3 2 4 3 4 5 4 1 2 2 3 3 4 4 3 4 1 4 1 3 3 2 2 2 1 3 2
3 | 208 | Sedang
3 5 5 6 2 4 3 2 4 3 2 1 1 4 5 4 4 5 2 5 4 2 4 5 3 3 2 1 5 2
3 | 228 | Sedang
3 5 5 4 5 3 6 2 5 3 4 1 3 5 4 3 5 3 6 5 3 4 3 4 3 3 4 1 5 2
3 | 204 | Sedang
1 5 4 3 4 2 3 1 5 4 3 2 2 4 5 3 5 3 6 1 4 1 4 4 2 3 4 1 3 2
5 | 219 | Sedang
3 5 5 6 2 3 4 2 6 3 4 2 1 4 3 5 4 3 6 2 4 2 4 3 4 2 1 2 3 3
3 | 209 | Sedang
3 5 4 6 3 3 4 2 5 2 2 1 3 5 3 3 4 3 4 5 6 3 4 5 3 3 4 1 4 2
3 | 202 | Sedang
3 5 3 5 3 4 3 2 4 4 3 3 1 3 3 5 4 3 6 1 4 5 5 3 2 5 2 2 3 2
2 | 224 | Sedang
5 4 2 5 4 4 2 2 3 5 2 4 4 2 4 4 5 4 6 2 5 3 5 4 5 4 4 1 3 3
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Lampiran 3.3

Tabulasi Skor Post-Test Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja

A2

A2

A2

Al

Al

Al

Al

Al

Al

Al

Al

Al
1

Al

Al | A2 | A3 | A4 |A5 | A6 |A7 |A8 | A9 | O

10
11
12
13

14
15
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Tabulasi Skor Post-Test Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja

A23 | A24 | A25 | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32 | A33 | A34 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39 | AA0 | A4l | AA2 | AA3 | Ad4

10
11
12
13
14
15
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Tabulasi Skor Post-Test Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja
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Lampiran 3.4

Tabulasi Skor Post Test2 (Follow-up) Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja

Al | A2 | A3 | A4 | A5 | A6 | A7 | A8 | A9 | A10 | A1l | A12 | A13 | A14 | A15 | Al6 | A17 | A18 | A19 | A20 | A21 | A22 | A23

10
11
12
13
14
15
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Tabulasi Skor Post Test2 (Follow-up) Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja

A24 | A25 | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32 | A33 | A34 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39 | A40 | A41 | A42 | A43 | Ad44 | A45

10
11
12
13
14
15
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Tabulasi Skor Post Test2 (Follow-up) Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja

sedang

rendah

rendah

sedang

rendah

sedang

rendah

sedang

sedang

rendah

sangat rendah

sedang
rendah
rendah

sedang

Jumlah | KATEGORI

196
155

138
198
155

196

168
197

190

150
105

198

140

136
195

3
3
1
3

1
5

2
4
3
3

1
1
2
1
4

A46 | A47 | A48 | AA9 | A50 | A51 | A52 | A53 | A54 | A55 | A56 | A57 | A58 | A59 | A60 | A6l

10
11

12
13
14
15




Lampiran 4.
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Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Excluded®

Total

Valid

61 100.0
0 .0
61 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.928

102

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance if[Corrected Item- |Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Total Correlation |Deleted
Al 268.72 2779.138 .498 .927
A2 268.61 2832.009 .170 .928
A3 267.77 2815.180 .233 .928
A4 267.34 2777.096 .353 .927




AS

A6

A7

A8

A9

A10
All
Al2
Al3
Ald
Al5
Al16
Al7
Al18
A19
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30
A31
A32
A33
A34

268.64
267.39
268.66
269.03
267.74
268.33
268.46
268.25
269.41
266.61
268.02
268.28
268.66
268.25
268.48
267.07
267.41
267.34
268.74
267.41
269.21
267.26
269.84
267.59
268.56
267.62
269.07
269.75
268.74

267.75

2763.134
2813.609
2808.296
2825.399
2806.863
2804.957
2762.352
2807.689
2811.446
2953.643
2776.150
2779.271
2771.430
2848.055
2751.520
2818.562
2754.946
2814.130
2796.630
2788.946
2816.504
2835.330
2847.039
2830.046
2814.751
2781.239
2797.096
2843.755
2773.030

2745.089

.547
.242
.303
.220
.238
.261
.589
.242
.387
498
.390
423
.532
.033
.596
.184
.533
.226
403
414
.342
.087
.230
.103
.272
454
433
.180
.551
.561

.926
.928]
.927
.932
.927
.927
.927
.929]
.926
.928)
.926
.928]
.927
.927

.927
.927
.928]

.927

.926

.926
.928
.928
.928
.928
.928

.928
.929
.928
.929
.928
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A35
A36
A37
A38
A39
A40
A4l
A42
A43
Ad44
A45
A46
A4T
A48
A49
A50
AS51
AS52
AS53
A54
AS5
A56
AS57
A58
A59
AGO
A61
AG2
AG3
AG4

268.25
267.59
268.56
267.69
268.10
267.98
269.28
268.93
268.38
268.51
267.64
268.11
269.20
266.38
267.00
268.85
268.16
268.61
267.59
267.33
267.80
267.84
268.34
267.26
267.02
267.93
269.02
267.59
268.72

268.61

2758.055
2753.846
2766.351
2785.951
2749.790
2798.983
2812.204
2823.829
2776.405
2814.087
2805.001
2796.570
2782.661
2961.772
2815.533
2790.895
2796.106
2799.076
2893.146
2850.057
2742.827
2837.739
2780.996
2775.397
2823.816
2829.262
2817.083
2791.046
2816.638

2758.276

.525
.615
.520
.306
.623
.373
436
.216
447
.284
279
.332
577
.592
.238
465
.350
429
291
.015
.556
.059
417
.570
161
.149
.287
.273
.244

.679

.926
.926
.927
.928)
.926
.927
.927
.928]
.927
.928
.928
.927
.927
.932
.928)
.927
.927
.927
.930'
.929I
.926
.929]
.927
.927

.928
.928
.928
.928
.928
.926
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AGS
AG6
AG7
AG3
AG9
A70
A71
AT72
A73
A74
A75
A76
AT7
A78
A79
A80
A81
A82
A83
A84
A85
A86
A87
A88
A89
A90
A91
A92
A93
A94

268.18
265.52
269.08
268.43
269.44
268.18
268.75
268.25
269.00
267.77
269.08
268.59
268.41
268.49
268.28
268.98
269.34
267.92
267.59
268.49
268.34
268.51
268.69
267.08
267.31
268.72
269.18
267.72
268.54

268.49

2755.350
2865.187
2836.243
2799.749
2808.217
2794.484
2802.989
2828.322
2794.533
2764.613
2789.477
2789.679
2790.146
2758.621
2760.804
2801.350
2826.830
2736.843
2812.079
2838.854
2809.630
2835.721
2827.085
2822.543
2761.451
2787.338
2848.584
2758.571
2774.452

2764.254

.609
-.086
123
333
542
322
358
140
446
535
480
361
358
604
587
396
252
612
231
.090
304
108
172
160
552
438
043
612
439
520

.926
.929
.928
.927
.927
.928)
.927
.928]
.927
.926
.927
.927
.927
.926
.926
.927
.92¢]

.926

.926
.927
.929]
.926
.927

.927

.928|
.929
.928
.929
.928
.928
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A95
A96
A97
A98
A99
A100
A101
A102

268.67
268.30
269.33
268.84
269.44
268.77
268.87

267.89

2793.491
2766.478
2797.991
2785.806
2803.184
2780.313
2816.083

2823.637

.358
.468
444
.486
572
466
.238
A71

.927
.927
.927
.927
.927
.927

.928

.928
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Berdasarkan hasil analisis SPSS 16, maka diperoleh data tingkat reliabilitasnya
0,928. Banyak aitem yang gugur yaitu 41, sehingga aitem yang lolos uji sebanyak

61



Lampiran 4.1

Daftar Aitem Skala yang Gugur

No Nomor Aitem Koefisienr
1 2 0,170
2 3 0,233
3 6 0,242
4 8 0,220
5 9 0,238
6 10 0,261
7 12 0,242
8 14 -0, 498
9 18 0,033
10 |20 0,184
11 |22 0,226
12 | 26 0,087
13 | 27 0,230
14 | 28 0,103
15 |29 0,272
16 |32 0,180
17 | 42 0,216
18 |44 0,284
19 (45 0,279
20 |48 -0, 592
21 |49 0,238
22 |53 -0,291
23 |54 0,015
24 | 56 0,059
25 |59 0,161
26 | 60 0,149
27 |61 0,287
28 |62 0,273
29 |63 0,244
30 |66 -0,086
31 |67 0,123
32 |72 0,140
33 |81 0,252
34 |83 0,231
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35 |84 0,090
36 |86 0,108
37 | 87 0,172
38 | 88 0,160
39 191 0,043
40 |101 0,238
41 | 102 0,171
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Lampiran 5.1

Uji Wilcoxon Signed-Rank Test Pre Test- Post Test

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation  [Minimum  |Maximum
Pre test 15 213.47 24.074 184 269]
Post test 15 178.93 29.767 123 214
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank  |Sum of Ranks

Post test - Pre test Negative Ranks 132 8.00 104.00

Positive Ranks 1° 1.00 1.00

Ties 1°

Total 15
a. Post test < Pre test
b. Post test > Pre test
c. Post test = Pre test
Test Statistics”

Post test - Pre
test

z -3.233°
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Lampiran 5.2

Uji Wilcoxon Signed-Rank Test Post Test- Post Test2 (Follow-up)

DATASET NAME DataSet(0 WINDOW=FRONT.

NPAR TEST
/WILCOXON=Posttest WITH FollowUp

/STATISTICS DESCRIPTIVES

/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

Descriptive Statistics

(PAIRED)

N Mean Std. Deviation  |Minimum Maximum
Post Test 15 178.93 29.767 123 214
Post Test2
(Follow-up) 15 167.80 30.190 105 198
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank  [Sum of Ranks

Post Test2 (Follow-up) - Negative Ranks 128 8.58 103.00
Post Test Positive Ranks 3 5.67 17.00

Ties 0°

Total 15

a. Post Test2 (Follow-up)< Post Test

b. Post Test2 (Follow-up)> Post Test

c. Post Test2 (Follow-up) = Post Test

157
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Test Statistics®

Post Test2
(Follow-up) -
Post Test
z -2.442%
Asymp. Sig. (2-tailed) .015

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Lampiran 6.
Modul Pelatihan
Manajemen Stres SUPERNOL

Manajemen stres SUPERNOL mendasarkan diri bahwa manusia adalah
makhluk spiritual, jiwa dan raga. Tiga aspek ini merupakan sumber daya yang
dimiliki manusia dan digunakan sebagai proses manajemen stres. Tujuan
pelatihan manajemen stres SUPERNOL adalah untuk mengelola stres dengan
baik. Agama islam telah menyediakan ibadah formal, seperti shalat sebagai media
untuk memaknai  kehidupan. Dengan simbol gerakan itu, agama mengajak
manusia untuk mencari makna kehidupan. Pemaknaan terhadap ibadah akan
berpengaruh besar terhadap psikis seseorang, sehingga jiwa menjadi tenang.
dengan demikian, pemaknaan terhadap ibadah akan sangat baik untuk menajemen
stres.

Selain memerhatikan aspek spiritual, manajemen stres juga memerhatikan
aspek psikis. Aspek ini minimal ada dua yaitu rasio dan emosi. Keduanya apabila
diasah akan menjadi energy yang besar untuk mengelola stres. Emosi (rasa) dapat
diasah dengan sikap menerima, mendengarkan musik dan humor. Sedangkan rasio
dapat diasah dengan menganalisis masalah dan tafakur. Aspek fisik pun penting
dalam manajemen stres. Bagian dari aspek fisik adalah nutrisi dan olahraga. Stres
yang dialami seseorang akan memengaruhi system saraf, dan system saraf ini
akan memengaruhi kekebalan tubuh seseorang. dengan demikian, untuk
memudahkan mengingat manajemen stres ini, maka diberi singkatan SUPERNOL
yaitu SpiritUal, PEngelolaan perasaaan, menggunakan Rasio, Nutrisi dan
OLahraga.

Tujuan: pelatihan ini bertujuan untuk mengelola stres
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Pertemuan Pertama
Durasi: 220 menit = 3,5 jam
A. Pembukaan
Waktu: 5 menit
Tujuan:
1. Membuat suasana yang lebih akrab antara trainer dan peserta pelatihan
Alat dan bahan: tidak ada
Metode: Tanya jawab
Prosedur:
1. Trainer mengucapkan salam “assalamualaikum warahmatullahi
wabarakatuh” kepada peserta pelatihan manajemen stres SUPERNOL
2. Trainer menanyakan kabar para peserta dengan mengatakan ‘“bagaimana
kabarnya hari ini?” setelah para peserta menjawab dengan beranekaragam
jawaban, trainer mengarahkan peserta untuk menyeragamkan jawaban
dengan mengatakan “Alhamdulillah, sukses dunia, bahagia akhirat, Allahu
Akbar”
3. Trainer memberikan senyuman setelah peserta secara kompak mengatakan
“Alhamdulillah, sukses dunia, bahagia akhirat, Allahu Akbar”

B. Perkenalan
Waktu: 15 menit
Materi ini merupakan permainan yang dirancang untuk mengajak peserta
saling berkenalan satu sama lain.
Tujuan: peserta saling kenal
Alat dan bahan: bola
Metode: permainan/games

Prosedur:
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1. Trainer memegang bola pertama kali.

2. Trainer melemparkan bola kepada salah seorang peserta, sambil menyebut

nama diri sendiri, kemudian nama orang yang diberi bola.

3. Begitu seterusnya hingga semua peserta mendapatkan giliran masing-

masing untuk memperkenalkan diri.

4. Setelah selesai, trainer meminta peserta untuk tepuk tangan.

C. Pohon Norma
Waktu: 10 menit

Materi ini berisikan ajakan kepada peserta untuk membuat aturan bersama.

Alat dan bahan: Kertas asturo, spidol, tali, batang pohon, pot, gabus

Metode: permainan/ games

Prosedur:
1.

Trainer mengajak peserta untuk membuat “aturan main” bersama saat
mengikuti pelatihan. Aturan ini diberi nama pohon norma.

Trainer menyediakan beberapa aturan pokok, seperti datang tepat
waktu, menonaktifkan HP, mengikuti seluruh sesi pelatihan dari hari
pertama hingga hari terakhir, dan menjadi peserta aktif yaitu
melakukan yang diinstruksikan trainer dan menjawab saat diberi
pertanyaan.

Trainer menawarkan aturan tersebut kepada peserta untuk disetujui.
Kemudian meminta peserta untuk menuliskannya di kertas asturo
berbentuk buah. Setelah itu, kertas-kertas tersebut digantung di sebuah
batang.

Trainer menanyakan kepada peserta adakah aturan lain yang perlu

disepakati bersama?
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5. Trainer tersenyum setelah semua aturan selesai disusun, kemudian

mengucapkan terima kasih

D. My Hope
Waktu: 10 menit

Materi ini merupakan materi berbentuk permainan yang digunakan untuk
mengetahui harapan peserta pelatihan.
Tujuan: para peserta memiliki target yang hendak dicapai saat mengikuti pelatihan
Alat dan bahan: Kertas asturo, spidol, tali, batang pohon, pot
Metode: permainan/ games
Prosedur:

1. Trainer mendorong peserta untuk membuat sebuah harapan, dengan
mengucapkan kalimat Tanya “apa manfaat yang kalian harapkan dapat
diperoleh dengan mengikuti pelatihan manajemen stres ini?”’

2. Trainer meminta peserta untuk menuliskan harapan mereka di kertas
asturo berbentuk buah

3. Setelah peserta selesai menulis, trainer meminta peserta untuk
membacakannya.

4. Trainer menginstruksikan kepada peserta untuk menggantung kertas buah
tadi bersama di batang pohon norma.

E. Sekilas Info
Waktu: 20 menit
Materi ini merupakan materi yang berisikan tentang sekilas informasi

tentang pelatihan manajemen stres SUPERNOL.
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Tujuan: Peserta memiliki skema tentang materi apa saja yang akan diperoleh
dalam pelatihan, dan mengetahui keuntungan yang akan mereka peroleh setelah
mengikuti pelatihan manajemen stres SUPERNOL

Alat dan bahan: Laptop, LCD, Slide tentang manfaat pelatihan manajemen stres
SUPERNOL,

Personal jurnal, pena

Metode: ceramah/ lecturettes

Prosedur:

1. Trainer mempersilakan peserta pelatihan untuk mengisi personal jurnal
tentang skala stres. Trainer meminta peserta untuk mengisi skala tersebut
dengan jujur.

2. Trainer mendorong peserta untuk insight terhadap pentingnya pelatihan ini
dengan cara bertanya “ siapa yang pernah merasakan sulit berkonsentrasi
saat belajar dan merasa bingung dengan kehidupan ini?

3. Kemudian trainer membacakan slide yang sudah disediakan peneliti, yang
berisi tentang, metode yang digunakan selama pelatihan, materi yang akan
diberikan selama pelatihan dan manfaat yang akan diperoleh setelah

mengikuti pelatihan manajemen stres SUPERNOL

F. Siap Tempur
Waktu: 10 menit
Tujuan: Membantu peserta untuk menyiapkan mental mereka dalam mengikuti
pelatihan manajemen stres SUPERNOL
Alat dan bahan: Lembaran berisi naskah “siap tempur”
Metode: Praktek

Prosedur:
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Trainer membacakan naskah “siap tempur” dengan intonasi pelan-pelan,
sehingga mampu menghantarkan peserta untuk lebih menghayati apa yang

diinstruksikan oleh trainer

G. Let’s Strecthing
Waktu: 20 menit

Materi ini merupakan salah satu latihan mengelola stres dengan cara

olahraga.

Tujuan: Melatih peserta untuk belajar mengolah stres dengan berolahraga ringan

Alat dan bahan: Laptop, speaker, musik untuk mengiringi irama stretching, snack

dan minum
Metode: praktek

Prosedur:

1.
2.

Trainer mengajak peserta untuk berdiri

Trainer memilih salah satu peserta untuk menjadi pimpinan dalam
kegiatan stretching

Trainer menjelaskan kepada peserta maksud tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk melakukan gerakan stretching ringan, yang akan dipimpin
oleh salah satu peserta tadi dengan backsound yang sudah disiapkan
peneliti

Setelah selesai melakukan stretching, trainer menanyakan kepada peserta
apa yang mereka rasakan seusai melakukan aktifitas stretching?

Trainer bertanya kepada peserta apakah dengan berolahraga mampu
digunakan untuk mengelola stres?

Trainer meminta salah satu peserta untuk menjawab pertanyaan tersebut
dan mendorong peserta untuk bercerita pengalamannya tentang manfaat

olahraga dalam kehidupannya sehari-hari
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Trainer menyimpulkan manfaat dari aktifitas stretching dalam mengelola
stres

H. Materi Stres
Waktu: 60 menit

Materi ini merupakan penjelasan tentang perihal stres.

Tujuan: Memberikan pengetahuan kepada peserta pelatihan tentang pengertian

stres, penyebab stres, dampak stres dan juga cara mengelola stres

Alat dan bahan: Laptop, LCD, Slide tentang materi stres, kertas, pena

Metode: ceramah/ lecturettes

Prosedur:

1.
2.

Trainer menanyakan kepada peserta apa itu yang dimaksud stres?

Setelah ada beberapa peserta yang menjawab, trainer menjelaskan tentang
pengertian stres

Trainer mempresentasikan slide yang sudah disiapkan peneliti, tentang
penyebab stres, dan dampak dari stres

Setelah penjelasan selesai, trainer meminta peserta untuk membuat 3
kelompok. Peserta diminta untuk menuliskan di personal jurnal, hal-hal
yang menyebabkan mereka stres dan biasanya dampak yang mereka
rasakan dari stres tersebut.

Peserta diminta untuk saling bercerita kepada teman sekelompoknya.
Setelah selesai, trainer memberikan instruksi kepada peserta untuk
mendiskusikan bagaimana cara mengelola stres. Hasil diskusi dituliskan
dalam personal jurnal. Kemudian perwakilan kelompok menshare dalam

kelompok besar.
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6. Trainer mempresentasikan slide tentang cara pengelolaan stres yang sudah
disiapkan oleh peneliti. Kemudian Trainer bertanya kepada peserta

bagaimana kesimpulannya tentang cara mengelola stres?

I.  Yummy, Yummy
Waktu: 20 menit
Tujuan: Untuk mengungkap kebiasaan yang dilakukan peserta terkait pola
makan pada saat stres
Alat dan bahan: personal jurnal, pena
Metode: diskusi
Prosedur:

1. Trainer meminta peserta untuk tetap dalam kelompoknya.

2. Trainer memberikan instruksi kepada peserta untuk mendiskusikan hal apa
saja yang biasa mereka lakukan pada saat stres terkait dengan pola makan.
Apakah menjadi tidak nafsu makan, atau makan fast food, atau makan
cemilan, atau minum banyak kopi, dll.

3. Peserta diminta untuk menuliskan hasil kegiatan diskusi di personal jurnal,
kemudian perwakilan kelompok yang yang menshare ke kelompok besar.

4. Trainer memberikan feedback atas kegiatan ini dan menjelaskan kepada
peserta tentang pengaruh nutrisi terhadap pengelolaan stres.

J. Ishoma
Waktu: 20 menit
Tujuan: Untuk mengungkap kebiasaan yang dilakukan peserta terkait pola makan
pada saat stres
Alat dan bahan: makan siang

Prosedur:
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1. Peserta mendapatkan makan siang
2. Peserta diberi instruksi untuk melakukan shalat dzuhur dan makan siang

Peserta diminta untuk kembali ke ruang pelatihan jam 11.40

K. Relaxation

Waktu: 20 menit
Materi ini merupakan salah satu bentuk relaksasi.
Tujuan: Menunjukan kepada peserta bagaimana menggunakan teknik relaksasi
agar mereka merasa rileks
Alat dan bahan: LCD, laptop, musik yang mengiringi, sound, slide tentang
relaksasi
Metode: praktek
Prosedur:

1. Trainer mengatakan kepada peserta bahwa mereka akan berpartisipasi
dalam sebuah teknik relaksasi. Mintalah mereka untuk duduk dengan
nyaman, menutup mata dan mendengarkan instruksi secara seksama.

2. Trainer membacakan slide tentang relaksasi

3. Setelah selesai, trainer menanyakan kepada peserta apa yang mereka

rasakan setelah mengikuti relaksasi.

L. Menyusun Rencana
Waktu: 10 menit
Tujuan: Mendorong peserta untuk membuat target terkait dengan pola makan
yang benar dan olahraga dalam rangka mengelola stres
Alat dan bahan: Personal jurnal, pena
Metode: menulis

Prosedur:
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. Trainer mengatakan kepada peserta bahwa pelatihan hari pertama sudah
selesai, kemudian mengucapkan “terima kasih banyak™ kepada peserta
karena telah mengikuti pelatihan dengan baik.

. Trainer juga menyampaikan kepada peserta bahwa tiga hari lagi akan
berjumpa di tempat yang sama untuk melanjutkan materi pelatihan
manajemen stres SUPERNOL

. Trainer menyimpulkan inti dari pelatihan yaitu cara mengelola stres dapat
dilakukan dengan berolahraga dan mengatur pola makan

Setelah itu, trainer meminta kepada peserta untuk menuliskan target yang
akan mereka lakukan sepulang dari pelatihan ini, terkait dengan apa yang

akan mereka lakukan bila merasa stres.
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Pertemuan Kedua
Durasi:120 menit = 2 jam
A. Yel-yel
Waktu: 5 menit
Tujuan: Trainer menyapa para peserta pelatihan
Alat dan bahan: tidak ada
Metode: Tanya jawab
Prosedur:

1. Trainer mengucapkan salam “assalamualaikum  warahmatullahi
wabarakatuh”.

2. Kemudian trainer mengajak peserta menyorakan sebuah yel-yel untuk
membangkitkan semangat. Ketika trainer mengatakan “mentari pagi”
maka para peserta menjawab “menyegarkan, menyehatkan, Allahu
Akbar”. Trainer juga mengajarkan gerakan kepada peserta saat
mengatakan menyegarkan, maka kedua tangan dijulurkan ke depan dan
perlahan dibuka sambil menghirup udara dalam-dalam, lalu ketika
mengatakan menyehatkan, maka kedua telapak tangan menggenggam, dan
siku ditekuk. Setelah itu, mengucapkan Allahu Akbar dengan gerakan jari

telunjuk menunjuk ke atas.

B. Review
Waktu: 10 menit
Tujuan: Mengingatkan kembali materi pelatihan pada pertemuan pertama
Alat dan bahan: tidak ada

Prosedur:
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3.
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Trainer menanyakan bagaimana kabar target yang telah dirancang pada
pertemuan pertama kepada dua orang peserta sebagai perwakilan. Apakah
terlaksana? Apa kendalanya?

Kemudian trainer memberikan feedback terhadap ungkapan peserta dan
sedikit menyimpulkan materi pertemuan pertama yaitu bahwa mengelola
stres dapat dilakukan dengan olahraga dan olah pola makan.

Trainer menyemangati peserta, untuk terus tetap tekun latihan mengelola

stres dengan teknik olahraga ringan dan mengelola pola makan.

C. Keep Laugh
Waktu: 10 menit

Tujuan: Membuat peserta tertawa
Alat dan bahan: tidak ada
Metode: permainan/ games
Prosedur:

1.
2.

Trainer meminta peserta untuk membuat sebuah lingkaran

Trainer memberikan instruksi bahwa salah satu dari mereka harus
mengucapkan sebuah kata kepada peserta lain yang berada di sebelah
kanannya. Peserta yang menerima kata tersebut harus mengulanginya dua
kali kepada peserta yang berada di sebelah kanannya. Peserta yang
menerima kata tersebut harus mengatakannya tiga kali kepada peserta
sebelah kanannya, begitu seterusnya.

Setelah instruksi diberikan, peserta pertama diminta mengucapkan “HA”
untuk memulai latihan. Mintalah peserta melakukan ini secara serius dan
tidak boleh tertawa.

Kemudian setelah selesai, trainer mengatakan kepada peserta bahwa

dengan tertawa mampu mengurangi stres yang dirasakan.
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D. AAA Manajemen Stres
Waktu: 30 menit
Tujuan: Untuk membantu para peserta menemukan metode manajemen stres
Alat dan bahan: Kertas formulir AAA Manajemen Stres, pena, snack, minum
Metode: diskusi
Prosedur:

1. Trainer meminta peserta untuk membentu kelompok.

2. Kemudian beritahu peserta 3A yang digunakan untuk manajemen stres,
yaitu Alter (mengubah), Avoid (menghindari), dan Accept (menerima).
Diskusikan ketiga teknik ini dengan peserta selama 10 menit (trainer
memberikan informasi berdasarkan formulir AAA Manejemen Stres).

3. Kemudian bagikan formulir AAA kepada masing-masing peserta. Setelah
itu, ada satu peserta yang membacakan hasil kerjaannya, dan trainer

memberi feedback secara keseluruhan untuk semua peserta.

E. Tafakur
Waktu: 20 menit
Materi ini merupakan materi berupa video yang menginspirasi peserta
tentang betapa berharganya ‘hari ini’
Tujuan: Mengajarkan kepada peserta untuk berbuat terbaik pada ‘hari ini’, tidak
terlalu terpuruk pada ‘hari kemarin’ dan tidak takut pada ‘hari esok’
Alat dan bahan: Laptop, LCD, video tafakur
Metode: menonton
Prosedur:
1. Peserta diajak untuk menonton video tafakur
2. Setelah selesai menonton, trainer bertanya apa hikmah dari video
tersebut?
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3. Apa yang dirasakan peserta setelah menonton video?
4. Trainer meminta peserta untuk menuliskan jawabannya di personal jurnal

pada lembar ‘catatanku’

F. Positive thinking
Waktu: 30 menit
Materi ini merupakan materi berupa kisah inspiratif, tentang kegigihan
menjalani ujian hidup dan membangun sikap menerima terhadap segala peristiwa
yang sedang dialaminya.
Tujuan: Mengajarkan kepada peserta untuk tetap berprasangka baik terhadap
semua peristiwa yang sedang dialaminya, agar membuat hati merasa tenang
Alat dan bahan: Laptop, LCD, slide pasir menjadi mutiara
Metode: ceramah
Prosedur:
1. Trainer membacakan slide pasir menjadi mutiara, yang telah disiapkan
peneliti.
2. Setelah selesai membaca, trainer bertanya kepada peserta hikmah apa
yang bisa diambil dari kisah tersebut? Kemudian trainer menambahkan

kalimat penyemangat kepada peserta untuk tetap positif menerima ujian

G. Menyusun Target
Waktu: 10 menit
Tujuan: Setelah selesai membaca, trainer bertanya kepada peserta hikmah apa
yang bisa diambil dari kisah tersebut? Kemudian trainer menambahkan kalimat
penyemangat kepada peserta untuk tetap positif menerima ujian
Alat dan bahan: Personal jurnal, pena

Prosedur:
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1. Trainer mengucapkan terima kasih kepada peserta karena telah mengikuti
serangkaian kegiatan dengan baik.

2. Kemudian trainer meminta peserta untuk mengisi personal jurnal mereka
terkait dengan rencana yang akan mereka lakukan sepulang dari pelatihan.
Trainer mengarahkan peserta untuk mempraktekkan metode tertawa, cara
menganalisis masalah, menerima secara positif dan relaksasi yang telah

diterimanya dalam kehidupan sehari-hari.



174

Pertemuan Ketiga
Durasi:180 menit= 3 jam
A. Pembukaan
Waktu: 5 menit
Tujuan: Menciptakan suasana yang hangat
Alat dan bahan: tidak ada
Prosedur:

1. Trainer mengucapkan salam  “assalamualaikum — warahmatullahi
wabarakatuh”

2. Kemudian menanyakan kabar para peserta dengan mengatakan
“bagaimana kabarnya hari ini?”, kemudian setelah para peserta menjawab
dengan beranekaragam jawaban, trainer mengarahkan peserta untuk
menyeragamkan jawaban dengan mengatakan “Alhamdulillah, sukses
dunia, bahagia akhirat, Allahu Akbar”

3. Jika peserta pelatihan sudah seragam dalam menjawab, maka ulangi tiga
kali supaya lebih semangat dan kompak.

B. Review
Waktu: 10 menit
Tujuan: Mengingatkan peserta tentang materi yang sudah pernah diperolehnya
Alat dan bahan: tidak ada
Prosedur:
1. Trainer menanyakan bagaimana kabar target yang telah dirancang pada
pertemuan pertama kepada dua orang peserta sebagai perwakilan. Apakah

terlaksana? Apa kendalanya?
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Kemudian trainer memberikan feedback terhadap jawaban peserta, dan
menyimpulkan bahwa stres dapat dikelola dengan cara tertawa,

menganalisis masalah, selalu berusaha positif thinking dan relaksasi

C. Diskusi Anak Sholeh & Sholehah
Waktu: 40 menit

Tujuan: membuat peserta insight tentang nilai-nilai spiritual yang sudah tertanam,

dan peserta saling mengerti nilai-nilai agama yang sudah dimilikinya
Alat dan bahan: tidak ada
Metode: diskusi

Prosedur:

1. Trainer meminta peserta untuk membentuk 3 kelompok

2. Trainer meminta peserta untuk saling berbagi pengalaman tentang nilai-
nilai spiritual yang sudah tertanam dalam dirinya, apa saja kendala yang
dihadapi saat beribadah.

3. Setelah selesai diskusi, trainer meminta perwakilan peserta untuk
mensharing hasil diskusi

4. Trainer menanyakan kepada peserta apakah ibadah yang mereka kerjakan
sudah mampu membuat hidup lebih tenang?

5. Jika belum, trainer memotivasi peserta kemudian menyampaikan bahwa

dalam pelatihan ini akan membantu peserta untuk lebih memaknai ibadah

shalat

D. Materi shalat
Waktu: 45 menit

Tujuan: mengajak peserta untuk memperdalam penghayatan makna ibadah sholat
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Alat dan bahan: Laptop, LCD, speaker, video tutorial sholat, poster shalat
Metode: ceramah dan praktek
Prosedur:

1. Trainer membacakan slide tentang‘yuuuuk perbaiki shalat kita’

2. Trainer dibantu co-trainer membagikan poster shalat, dan mengajak

peserta untuk mempraktekkan cara memahami makn setiap gerakan shalat.

E. Renungan dan Syahadat
Waktu: 35 menit
Tujuan: untuk mengingatkan para peserta bahwa semua yang hidup pasti mati,
dan memasrahkan segala urusan kepada Allah sehingga hati menjadi tenang
Alat dan bahan: Laptop, LCD, speaker, video renungan, slide syahadat
Metode: menonton dan ceramah
Prosedur:
1. Trainer mengajak peserta untuk menonton video tentang bencana alam
2. Setelah selesai menonton trainer bertanya kepada peserta apa yang
dirasakan sesudah melihat video
3. Trainer memberikan feedback, dan mempresentasikan materi tentang
syahadat.

F. Ishoma
Waktu: 20 menit
Tujuan: Memberi ruang dan waktu bagi peserta untuk istirahat dan langsung
mempraktekan ilmu sholat
Alat dan bahan: makan siang

Prosedur:
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1. Trainer memberikan instruksi kepada peserta untuk makan siang, dan
setelah selesai bergegas mengambil air wudhu untuk mengerjakan sholat
berjamaah. Kemudian trainer berpesan kepada peserta untuk
mempraktekan ilmu sholat yang baru saja diperoleh saat pelatihan.

2. Setelah selesai shalat, trainer bertanya kepada peserta bagaimana
pengalaman mereka saat shalat dhuzur? Apakah sudah lebih baik dalam

menjalankan shalat?

G. Gajah, Semut, Ular, Cacing
Waktu: 15 menit
Tujuan: menjelaskan kepada peserta bahwa perubahan diri itu sulit, tapi dengan
kerja keras pasti bisa.
Alat dan bahan: naskah gajah, semut, ular cacing
Metode: permainan
Prosedur:
1. Trainer menjelaskan tentang aturan permainan gajah, semut, ular, cacing.
2. Trainer mengajak para peserta untuk bermain permainan gajah, semut,
ular, cacing.
3. Trainer menanyakan apa hikmah dari permainan ini.
4. Trainer memberikan kesimpulan dan motivasi dari permainan ini, bahwa
setiap perubahan itu tidak mudah, namun dengan kegigihan dan pantang

menyerah, maka keberhasilan akan diraih.

H. Action Plan
Waktu: 10 menit

Tujuan: Mendorong peserta untuk menyusun rencana kerja
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Alat dan bahan: Trainer memberikan instruksi kepada peserta untuk menyusun
rencana kerja, yang akan dilakukan sepulang dari pelatihan, terutama berkaitan
dengan teknik manajemen stres yang telah diperoleh selama pelatihan
Prosedur:

1. Kemudian trainer mengucapkan terima kasih banyak karena peserta telah

mengikuti pelatihan manajemen stres dari awal hingga akhir.

Setelah itu, trainer memberi informasi kepada peserta bahwa dua minggu setelah
pelatihan akan bertemu lagi, untuk penyerahan sertifikat dan menanyakan apakah

target yang disusun ada kendala dan sudah tercapai belum
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Lampiran 6.3
Kritik dan Saran Peserta Tryout Modul Pelatihan Manajemen Stres
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Rundown Acara Pelatihan Manajemen Stres SUPERNOL

Pertemuan Pertama: Olah Stres dengan Olah Fisik

Jam

Aktivitas

Tujuan

Alat dan
Bahan

Keterangan

09.00-
09.05

Trainer
menyapa
peserta
pelatihan
manajemen stres
SUPERNOL

para

Membuat suasana
yang lebih akrab
antara peserta dan
trainer

Tidak ada

Trainer mengucapkan salam
“assalamualaikum
warahmatullahi
wabarakatuh” kemudian
menanyakan  kabar  para
peserta dengan mengatakan
“bagaimana kabarnya hari
ini?”, kemudian setelah para
peserta menjawab dengan
beranekaragam jawaban,
trainer mengarahkan peserta
untuk menyeragamkan
jawaban dengan mengatakan
“Alhamdulillah,
dunia, bahagia
Allahu Akbar”

sukses
akhirat,

09.05-
09.20

Perkenalan

Supaya
peserta
mengenal satu
sama lain, dan
trainer mengenali
peserta pula

para
saling

Bola

Trainer dan peserta saling
memperkenalkan diri dengan
metode permainan. Pertama
bola  dipegang trainer,
kemudian dilemparkan
kepada salah seorang peserta,
dengan menyebutkan nama
diri sendiri, kemudian nama
orang Yyang diberi bola.
Begitu seterusnya hingga
semua peserta mendapatkan
giliran masing-masing untuk
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memperkenalkan diri.

09.20-
09.30

Menyusun
“aturan
saat pelatihan

main”

Supaya pelatihan
berjalan  dengan
tertib dan lancar

Kertas
asturo,
spidol,
batang
pohon,
gabus

tali,

pot,

Trainer mengajak peserta
untuk  membuat  “aturan
main” bersama saat
mengikuti pelatihan. Aturan
ini diberi nama pohon norma.
Trainer sudah menyiapkan
beberapa  aturan  pokok,
seperti datang tepat waktu,
menonaktifkan HP,
mengikuti  seluruh  sesi
pelatihan dari hari pertama
hingga hari terakhir, dan
menjadi peserta aktif yaitu
melakukan yang
diinstruksikan trainer dan
menjawab saat diberi
pertanyaan. Aturan pokok
tersebut diajukan  kepada
peserta untuk mendapatkan
persetujuan. Setelah semua
setuju, Trainer menanyakan
kepada peserta adakah aturan
lainnya yang ingin
ditambahkan. Kemudian
semua aturan dituliskan di
kertas asturo berbentuk buah,
lalu digantungkan di batang
pohon.

09.30-
09.40

Trainer
menanyakan

harapan peserta

mengikuti
pelatihan

manajemen stres

Agar para peserta
memiliki  target
yang hendak
dicapai saat
mengikuti

Kertas
asturo,
spidol,
batang
pohon, pot

tali,

Trainer mendorong peserta
untuk  membuat  sebuah
harapan, dengan
mengucapkan kalimat Tanya
“apa manfaat yang kalian
harapkan dapat  diperoleh
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SUPERNOL pelatihan dengan mengikuti pelatihan
manajemen stres ni?”
kemudian minta  peserta
untuk  membacanya, dan
setelah dibaca, kertas asturo
tersebut  digantungkan  di
pohon norma.

09.40- | Trainer Peserta memiliki | Laptop, Trainer mempersilakan
10.00 | menjelaskan skema tentang | LCD, Slide | kepada peserta untuk mengisi
sekilas tentang | materi apa saja | tentang personal jurnal, tentang skala
pelatihan yang akan | manfaat stres.  Kemudian trainer
manajemen stres | diperolen  dalam | pelatihan membacakan  slide  yang
SUPERNOL pelatihan, dan | manajemen | sudah disediakan peneliti.
mengetahui stres
keuntungan yang | SUPERNOL,
akan mereka Personal
perolgh _ setelah jurnal, pena
mengikuti
pelatihan
manajemen  stres
SUPERNOL
10.00- | Melakukan ice | Membantu peserta | Lembaran Trainer membacakan slide
10.10 | breaking “siap | untuk menyiapkan | berisi naskah | siap tempur yang sudah
tempur”’ mental mereka | “siap disiapkan peneliti
dalam mengikuti | tempur”
pelatihan
manajemen  stres
SUPERNOL
10.10- | Melakukan Melatih  peserta | Laptop, Setelah para peserta siap
10.30 | latihan olah | untuk belajar | speaker, mengikuti pelatihan, trainer
stres dengan | mengolah stres | musik untuk | mengajak  peserta  untuk
olahraga dan dengan mengiringi berlatih  mengolah  stres
Coffe break berolahraga ringan | irama dengan melakukan gerakan

stretching,

stretching.
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snack  dan
minum Kemudian trainer
menjelaskan kepada peserta
pelatihan  bahwa, dengan
melakukan gerakan ringan
seperti di atas mampu
mengurangi  tingkat  stres
secara keseluruhan.
10.30- | Trainermenyam | Memberikan Laptop, Trainer  mempresentasikan
11.30 | paikan  materi | pengetahuan LCD, Slide | slide tentang materi stres.
tentang stress kepada peserta | tentang Kemudian trainer meminta
pelatihan tentang | materi stres, | peserta untuk menuliskan
pengertian  stres, | kertas, pena | penyebab stres yang biasa
penyebab  stres, mereka rasakan, dampak stres
dampak stres dan dan cara yang biasa mereka
juga cara lakukan untuk meredam stres
mengelola stres yang  sedang  dihadapi.
Setelah  selesai,  trainer
memberikan feedback kepada
hasil kerjaan peserta
pelatihan
11.30. | Peserta Untuk Personal Trainer meminta peserta
12.00 | melakukan mengungkap jurnal, pena | untuk tetap dalam
diskusi tentang | kebiasaan  yang kelompoknya.
bagaimana sikap d"aKPKa” peserta Trainer memberikan instruksi
mereka §aat terkait pola kepada peserta untuk
stres Dberkaitan | makan pada saat mendiskusikan hal apa saja
dengan pola | stres yang biasa mereka lakukan
makan

pada saat stres terkait dengan
pola makan.

Kemudian Peserta diminta

untuk  menuliskan  hasil
kegiatan diskusi di personal
jurnal, danmeminta
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perwakilan kelompok
menshare ke kelompok besar.
Trainer memberikan

feedback atas kegiatan ini dan
menjelaskan kepada peserta

tentang pengaruh  nutrisi
terhadap pengelolaan stres.
12.00- | Ishoma Memberikan Makan siang | Trainer memberi instruksi
12.20 ruang dan waktu kepada peserta untuk siap-
bagi peserta untuk siap melaksanakan shalat
istirahat, shalat dhuzur. Ketika keluar
dan makan siang ruangan peserta diberikan
makan siang, dan
dipersilakan untuk
melakukan shalat.
12.20- | Relaxation Menunjukan Slide Trainer membacarakan slide
12.30 kepada peserta | relaksasi relaksasi yang sudah
bagaimana disiapkan peneliti
menggunakan
teknik  relaksasi
agar mereka
merasa rileks
12.30- | Menyusun Mendorong Personal Trainer mengatakan kepada
12.40 | Rencana peserta untuk | jurnal, pena | peserta bahwa pelatihan hari
membuat  target pertama  sudah selesai,
terkait dengan kemudian mengucapkan
pola makan yang terima kasih banyak kepada
benar dan olahraga peserta karena telah
dalam rangka mengikuti pelatihan dengan
mengelola stress baik. Trainer juga
menyampaikan kepada

peserta bahwa tiga hari lagi
akan Dberjumpa di tempat
yang sama untuk melanjutkan
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materi pelatihan manajemen
stres. Setelah itu, trainer
menyimpulkan  inti  dari

pelatihan yaitu cara
mengelola stres dapat
dilakukan dengan

berolahraga dan mengatur
pola makan. Setelah itu,
trainer meminta  kepada
peserta untuk menuliskan
target yang akan mereka
lakukan sepulang dari
pelatihan ini.
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Jam

Aktifitas

Tujuan

Alat dan
Bahan

Keterangan

09.30-
09.35

Trainer
menyapa
peserta
pelatihan

para

Menciptakan
suasana yang lebih
akrab

Tidak ada

Trainer mengucapkan salam
“assalamualaikum
warahmatullahi
wabarakatuh”.  Kemudian
trainer mengajak peserta
menyorakan sebuah yel-yel
untuk membangkitkan
semangat. Ketika trainer
mengatakan “mentari pagi”
maka para peserta menjawab
“menyegarkan,
menyehatkan,
Akbar”.

Allahu

09.35-
09.45

Mereview
materi pelatihan
manajemen stres
pada pertemuan
pertama

Mengingatkan
kembali materi
pelatihan pada
pertemuan
pertama

Tidak ada

Trainer menanyakan
bagaimana kabar target yang
telah dirancang pada
pertemuan pertama kepada
dua orang peserta sebagai
perwakilan. Apakah
terlaksana? Apa kendalanya?
Kemudian trainer
memberikan feedback
terhadap ungkapan peserta
dan sedikit menyimpulkan
materi pertemuan pertama
yaitu bahwa mengelola stres
dapat dilakukan  dengan
olahraga dan olah pola
makan.

09.45-
09.55

Keep Laugh

Membuat peserta
tertawa

Tidak ada

Mintalah
membuat

peserta  untuk
lingkaran.
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Trainermemberikan instruksi
bahwa salah satu dari mereka
harus mengucapkan sebuah
kata kepada peserta lain yang
berada di sebelah kanannya.
Peserta yang menerima kata
tersebut harus
mengulanginya dua  kali
kepada peserta yang berada
di sebelah kanannya. Peserta
yang menerima kata tersebut
harus mengatakannya tiga
kali kepada peserta sebelah
kanannya, begitu seterusnya.
Setelah instruksli diberikan,
peserta pertama diminta
mengucapkan “HA” untuk
memulai latihan. Mintalah
peserta melakukan ini secara
serius dan tidak boleh
tertawa. Kemudian setelah
selesai, trainer mengatakan
kepada  peserta  bahwa
dengan tertawa  mampu
mengurangi  stres  yang
dirasakan.

09.55-
10.25

AAA
Manajemen
Stres, dan coffe
break

Untuk membantu
para peserta
menemukan
metode
manajemen stres

Kertas
formulir
AAA

Manajemen

Stres,
snack,
minum

pena,

Trainer menanyakan kepada
peserta, apa Yyang biasa
mereka  lakukan  untuk
meredakan stres? Kemudian
beritahu peserta 3A yang
digunakan untuk manajemen
stres, yaitu Alter
(mengubah), Avoid
(menghindari), dan
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Accept(menerima).

Diskusikan ketiga teknik ini
dengan peserta selama 10
menit (trainer memberikan
informasi berdasarkan
formulir AAA Manejemen

Stres). Kemudian bagikan
formulir ~ AAA  kepada
masing-masing peserta.

Setelah itu, ada satu peserta

yang ~membacakan hasil
kerjaannya, dan trainer
memberi feedback secara
keseluruhan untuk semua
peserta.
10.25- | Tafakur Mengajarkan Laptop, LCD, | Peserta diajak untuk
10.45 kepada peserta | video tafakur | menonton video
untuk berbuat tafakurSetelah selesai
terbaik pada ‘hari menonton, trainer bertanya
ini’, tidak terlalu apa hikmah dari video
terpuruk pada tersebut?Apa yang dirasakan
‘hari kemarin’ dan peserta setelah menonton
tidak takut pada video?Trainer meminta
‘hari esok’ peserta untuk menuliskan
jawabannya di  personal
jurnal pada lembar
‘catatanku’
10.45- | Positive Mengajarkan Laptop, LCD, | Trainer membacakan slide
11.15 | Thinking kepada peserta | slide  pasir | pasir menjadi mutiara, yang
untuk tetap | menjadi telah disiapkan
berprasangka baik | mutiara peneliti.Setelah selesai
terhadap  semua membaca, trainer bertanya
peristiwa yang kepada peserta hikmah apa
sedang yang bisa diambil dari kisah

dialaminya, agar

tersebut? Kemudian
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membuat hati trainermenambahkan
merasa tenang kalimat penyemangat kepada
peserta untuk tetap positif
menerima ujian.
11.15- | Mindfullness Peserta  mampu | Laptop, Trainer menyampaikan isi
11.35 memvisualisasikan | speaker, slide | slide mindfulness kepada
tempat yang | tentang peserta dengan intonasi suara
mendamaikan, mindfullness, | perlahan, supaya peserta
sehingga  setiap | backsound mampu menghayati setiap
kali mereka | pengiring kata yang terucap dan
merasa stres, mengikuti instruksi secara
mereka  mampu sungguh-sungguh.
menenangkan diri
11.35- | Merancang Mendorong Personal Trainer mengucapkan terima
11.45 | target peserta untuk | jurnal, pena | kasih kepada peserta karena
menyusun  target telah mengikuti serangkaian
yang hendak kegiatan dengan baik.
dicapai sepulang Kemudian trainer meminta
dari pelatihan peserta  untuk  mengisi
personal  jurnal  mereka
terkait dengan rencana yang
akan mereka lakukan

sepulang dari pelatihan.
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Pertemuan ketiga: olah stres dengan lebih menghayati nilai-nilai spiritual

Jam

Aktivitas

Tujuan

Alat dan
Bahan

Keterangan

09.00-
09.05

Trainer
menyapa peserta

Menciptakan
suasana
hangat

yang

Tidak ada

Trainer mengucapkan salam
“assalamualaikum
warahmatullahi
wabarakatuh” kemudian
menanyakan  kabar  para
peserta dengan mengatakan
“bagaimana kabarnya hari
ini?”’, kemudian setelah para
peserta menjawab dengan
beranekaragam jawaban,
trainer mengarahkan peserta
untuk menyeragamkan
jawaban dengan mengatakan
“Alhamdulillah, sukses dunia,
bahagia  akhirat,  Allahu
Akbar”

09.05-
09.15

Mereview
materi pelatihan
pertemuan
kedua

Mengingatkan
peserta  tentang
materi yang sudah
pernah
diperolehnya

Tidak ada

Trainer menanyakan
bagaimana kabar target yang
telah dirancang pada
pertemuan pertama kepada
dua orang peserta sebagai
perwakilan. Apakah
terlaksana? Apa kendalanya?
Kemudian trainer
memberikan feedback
terhadap jawaban peserta, dan
menyimpulkan bahwa stres
dapat dikelola dengan cara
tertawa, menganalisis
masalah, selalu berusaha
positif thinking dan relaksasi
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09.15-
10.55

anak
coffee

Diskusi
sholeh,
break

Agar
saling
nilai-nilai
yang
dimilikinya

peserta
mengerti
agama
sudah

Snack,
minum

Trainer memberi instruksi
kepada peserta untuk
membuat kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 5 orang.
Kemudian trainer meminta
peserta untuk mendiskusikan
nilai-nilai agama yang telah
mereka miliki seperti shalat,
puasa, membaca al-quran
yang sudah  merupakan
rutinitas sehari-hari. Trainer
juga meminta peserta untuk
mendiskusikan, apa saja
kendala mereka hadapi saat
beribadah, dan sudah
mampukah nilai-nilai agama
tersebut  membuat  hidup
mereka  merasa  tenang
walaupun sedang menghadapi
masalah.

10.55-
11.40

Trainer
menyampaikan
materi  tentang
sholat, dan
latihan  praktek
sholat

Untuk
memperdalam
penghayatan
makna ibadah
sholat

Laptop, LCD,
speaker,
video tutorial
sholat, poster
shalat

Trainer bertanya kepada
peserta apa sudah pernah
merasakan  sholat  secara
khusyuk. Bila belum, maka
trainer bertanya “kira-kira
apa yang menyebabkan sholat
tidak  khusyuk?”  setelah
peserta memberikan jawaban,
trainer mengajak  peserta
untuk melihat video tutorial
sholat. Kemudian, trainer
menjelaskan makna setiap
gerakan sholat, dan setelah
selesai ada salah seorang
peserta yang menjadi model
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di depan kelas.

11.40- | Menonton video | Mendorong Laptop, LCD, | Trainer memberikan instruksi
12.15 | kiamat kecil, | peserta untuk | speaker, kepada peserta untuk melihat
dan bersyahadat | menyadari bahwa | video tentang | video tentang kiamat kecil.
semua yang hidup | bencana Kemudian trainer bertanya
pasti mati alam, slide | kepada peserta apa hikmah
syahadat dari menonton video tersebut.
Setelah peserta memberikan
jawaban, trainer memberikan
feedback.  Trainer  juga
menanyakan kepada peserta
sejaun  mana penerapakan
syahadat yang telah
dilafalkan setiap hari.
Kemudian trainer
menyampaikan materi yang
sudah  disiapkan  peneliti
dalam slide syahadat
12.15- | Ishoma Memberi  ruang | Makan siang | Trainer memberikan instruksi
12.35 dan waktu bagi kepada peserta untuk makan
peserta untuk siang, dan setelah selesali
istirahat dan bergegas  mengambil  air
langsung wudhu untuk mengerjakan
mempraktekan sholat berjamaah. Kemudian
ilmu sholat trainer  berpesan  kepada
peserta untuk mempraktekan
ilmu sholat yang baru saja
diperoleh saat pelatihan.
12.35- | Ice  breaking: | Menjelaskan Laptop, slide | Trainer membacakan slide
1250 | gajah, semut, | kepada  peserta | materi tentang gajah, semut, ular
ular, cacing bahwa perubahan cacing yang sudah disiapkan
diri itu sulit, tapi peneliti.
dengan kerja
keras pasti bisa
12.50- | Action Plan Mendorong Personal Trainer memberikan instruksi
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13.00

peserta untuk
menyusun
rencana kerja
terkait

manajemen stres

jurnal, pena

kepada peserta untuk
menyusun  rencana  Kerja,
yang akan dilakukan sepulang
dari  pelatihan, terutama
berkaitan  dengan  teknik
manajemen stres yang telah
diperoleh selama pelatihan.
Kemudian trainer
mengucapkan terima kasih
banyak karena peserta telah
mengikuti pelatihan
manajemen stres dari awal
hingga akhir. Setelah itu,
trainer memberi informasi
kepada peserta bahwa dua
minggu  setelah  pelatihan
akan bertemu lagi, untuk
penyerahan sertifikat dan
menanyakan apakah target
yang disusun ada kendala dan
sudah tercapai belum.
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Lampiran 7.2
Jobdesc Panitia Pelatihan Manajemen Stres SUPERNOL

SUSUNAN PANITIA PELATIHAN MANAJEMEN STRES SUPERNOL
DI MAN WONOKROMO BANTUL

1. Penanggungjawab  : Shinta Putri Megawati

2. Trainer : Zahro Varisna Rohmadani, S.Psi

3. Co-Trainer ‘Wahyu Hanif Al-Kirom; Aleya Anifa, S.Psi; Wieda
Rif’atil Fikriyah, S.Psi

4. Observer : Tunjung Apsari & Shinta Putri Megawati

5. Dokumentasi : Panggih Priyo Subagyo

6. Konsumsi : Citra Putri Kusumawardhani

Job Dis Panitia Pelatihan Manajemen Stres SUPERNOL
1. Penanggungjawab
a. Bertanggungjawab atas jalannya acara pelatihan manajemen stres
SUPERNOL

Melakukan koordinator dengan pihak sekolah

=

Menyiapkan kepanitiaan secara matang

o o

Menjelaskan susunan acara kepada semua panitia

e. Mengambil data pretest-posttest-Post Test2 (Follow-up)

f. Melakukan wawancara dengan guru BK, sebagai pretest-posttest

g. Melakukan observasi ruang lingkup sekolah
2. Trainer

a. Menyampaikan materi yang sudah disiapkan oleh peneliti kepada
peserta pelatihan

b. Menyampaikan materi secara jelas
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c. Melakukan interaksi ramah dengan peserta pelatihan (kontak mata,
gesture tubuh, senyuman, intonasi bicara)
d. Mengelola kelas dengan baik

e. Mendorong peserta untuk berperan aktif dalam setiap sesi pelatihan

. CO-Trainer

a. Membantu trainer dalam menjalankan kegiatan pelatihan

b. Membantu trainer membagikan kertas asturo berbentuk buah, pena,
personal jurnal dan lembaran formulir AAA

c. Mendampingi peserta pelatihan pada saat membentuk kelompok.

d. Melaporkan kepada peneliti hasil dari diskusi/ kerja kelompok

. Observer

a. Mengisi daftar ceklist observasi yang sudah disiap peneliti

b. Mencatat hal-hal penting yang terjadi saat pelatihan

c. Menyerahkan hasil observasi kepada peneliti setiap pertemuan

Dokumentasi

a. Mengambil gambar setiap aktifitas pelatihan sesuai dengan ceklist
yang telah disusun peneliti

b. Menyerahkan gambar kepada peneliti setiap pertemuan

Konsumsi

a. Menyiapkan snack dan minum untuk peserta pelatihan, trainer, panitia
dan guru BK

b. Menyiapkan makan siang dan minum untuk peserta pelatihan, trainer,
panitia dan guru BK

c. Menyerahkan makanan tepat waktu

Tertanda,

Shinta Putri Megawati
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Lampiran 7.3
Checklist Pengembilan Gambar

CEKLIST PENGAMBILAN GAMBAR
KEGIATAN PELATIHAN MANAJEMEN STRES SUPERNOL

Tanggal : 23 September 2014
Hari : Selasa
: Terlaksana
No Kegiatan Tya Tidak
1 Peserta mengisi daftar hadir v
2 Peserta mengisi informed consent v
3 Peserta sedang melakukan perkenalan dengan games v
lempar bola
4 Peserta menyusun aturan main v
5 Pohon norma v
6 | Peserta menggantungkan kertas harapan di pohon norma v
7 Trainer saat menjelaskan sekilas info tentang pelatihan v
8 Peserta sedang melakukan ice breaking siap tempur W
9 | Peserta sedang melakukan aktifitas stretching v
10 | Trainer sedang menjelaskan materi tentang stres v
11 | Peserta sedang melakukan diskusi tentang pola makan v
12 | Peserta sedang makan siang vV
13 | Peserta sedang melakukan kegiatan relaxation \v4
14 | Peserta menyusun rencana

Tertanda,




205

CEKLIST PENGAMBILAN GAMBAR
KEGIATAN PELATIHAN MANAJEMEN STRES SUPERNOL

Tanggal : 24 September 2014
Hari : Rabu
No Kegiatan Ii:rlaks;ﬁ;k
1 [ Peserta mengisi daftar hadir ~
2 | Peserta melaporkan hasil rencana kerjanya di pertemuan “
pertama
3 | Peserta melakukan kegiatan ‘yuk keep laugh’
4 | Peserta melakukan AAA manajemen stres
5 | Peserta menonton video hari ini milik Anda
6 | Trainer menceritakan kisah ‘pasir menjadi mutiara’
=

Peserta menyusun rencana kerja

Panggih Priyo Subagyo
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CEKLIST PENGAMBILAN GAMBAR
KEGIATAN PELATIHAN MANAJEMEN STRES SUPERNOL

Tanggal : 25 September 2014
Hari : Kamis
; Terlaksana

No Kegiatan Tya | Tidak

1 Peserta mengisi daftar hadir oA

2 | Peserta melakukan diskusi anak sholeh v

3 | Trainer menjelaskan materi shalat i

4 | Peserta belajar shalat dengan melihat poster v

5 | Peserta sedang menyaksikan video renungan & syaadat v,

6 | Peserta melakukan ice breaking gajah, semut, ular, cacing, V.

7 _| Peserta mengisi buku harian action plan vV

8 | Peserta bersama seluruh panitia dalam penutupan v

Tertanda,

ggih Priyo Subagyo



Lampiran 7.4

Checklist Observasi

Lembar Observasi Peserta

Pelatihan Pertemuan Pertama

Hari/ tanggal : Selasa/ 23 September 2014

Observer : Tunjung Apsari

No

Respon yang muncul pada peserta
Pelatihan

Melaksanakan

Iya

Tidak

Catatan

1

Apakah semua peserta menjawab
salam dari frainer dengan suara
yang keras, schingga menunjukkan
kalau semangat?

v

beberape  RRIErYe  Perenpuah
rompek Malih malu -saale
£ Acle nmemitiwalb Scilens -

Apakah semua peserta mengikuti
instruksi trainer untuk mengatakan
“Alhamdulillah, sukses dunia,
bahagia akhirat, Allahu Akbar”
saat ditanya bagaimana kabarnya?

Apakah semua peserta mengikuti
permainan lempar bola saat
perkenalan diri ?

Apakah semua peserta menyetujui
beberapa peraturan (datang tepat
waktu, menonaktifkan HP,
mengikuti  seluruh  sesi  dan
menjadi  peserta aktif) yang
diusulkan oleh trainer?

Setocyian Kl Peserta
AT [ e wenjaw ab N
ket ko diminitg Meryetjt
RsoAUTEn  pelatinan -

Apakah semua peserta menuliskan
harapan mereka mengikuti
pelatihan manajemen stress, di
kertas: asturo kemudian
digantungkan pada pohon?

Apakah semua peserta mengisi
skala stress pada personal jurnal?

Apakah semua peserta
mendengarkan dan memperhatikan
saat trainer menerangkan tentang

‘ada Referte voawve NMengo -
broL Sendett AN depn an
A\T?_LQ’LA\'-"“""\ - .

207



manfaat dan metode pelatihan
manajemen stres?

Apakah semua peserta melakukan
ice breaking “siap tempur” ?

Apakah semuapeserta mengikuti
instruksi trainer untuk melakukan
gerakan strefching?

ade evareq@ Peleprts
Yoy henya  fedenga b -

(ehoanaaia  Melakukan
Siretctamg .

10

Apakah semua peserta
mendengarkan dan memperhatikan
saat trainer menyampaikan materi
tentang stres?

Nomv  REeicaU  Pefelte
Mg_an?ctain‘omﬁ.k'ﬂm WP s

Pada Sook  AVCRUS)

11

Apakah semua peserta berperan
aktif saat diskusi tentang pola
makan ketika stres?

12

Apakah semua peserta mengikuti
setiap instruksi frainer saat materi
relaxatation?

&rengan profe  golea
beberape  pelerts yans
Py

13

Apakah semua peserta mengisi
personal jurnal untuk menyusun
rencana?

14

Apakah semua peserta mengisi
lembar evaluasi pada personal
jurnal?
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Tuliskan pula ekspresi peserta saat mengikuti pelatihan, misalnya: mengantuk saat

materi stres, dll

boberapo pelertc felalv Menyamux  Aan  bertany
Ketlka Aroiner Menuomparkan  (METURS'

- dua grang REMe ferorg - Aetonotn  MeRg opefakione ey

4

o prote. Scat traiter  mengamparkan etk

. Pade caot melakuea”
ade betoero s Qeset ¥
UNLATORST | pamno O

ProOSRS Sapnue felette PO RR

ice Yrealmamay ,
‘ohals o eo
"y ralalke 2noy L

Foblea  Metnasy e P’lﬂgﬂ garen

owralVia g

[SVTPTIVIE] Meﬂb’\‘k‘)t\’ R

- ade Pelerde  Yawg Foampak Lo (ol dan Mel oraun -

. Memasud prefengalnan  Reladithan, ook rags

Cudan  leteatn dee Maas - malasan
Menaeoh  Regiakan  ACTlRUST

fRfectey nampak

e ANGaa  hdalk

/

Tertanda,

Observer

b

Tunjung Apsari
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Lembar Observasi Peserta

Pelatihan Pertemuan Kedua
Hari/ tanggal : Rabu/ 24 September 2014

Observer : Tunjung Apsari

Respon yang muncul pada peserta | Melaksanakan
Ne Pelatihan Tya | Tidak Catitan
1 Apakah semua peserta

menyerukan yel-yel dengan suara |
keras, sehingga menunjukan kalau
semangat?

2 Apakah semua peserta menuliskan
hasil evaluasi rencana kerja yang v
telah  disusun kemarin pada
personal jurnal?

3 Apakah semua peserta mengikuti
mengikuti  kegiatan  “dilarang <
tertawa”? dan apakah peserta
akhirnya tertawa?

?ch\ lkegortav ™ ada dusa
Reecka Us Terlambat nasuk
fcwnagg At buon menryany

4 Apakah semua peserta mengisi
lembar AAA Manajement stres? o

5 Apakah semua peserta menonton |.

namon beberaps  Pesecta

video tafakur dengan seksama? s ado yomey brebncans .
MengoMendow  wdeo
A\‘mw\w\,\w«\\. LAtk
6 Apakah semua peserta fopv diRngau.  protes ade,

mendengarkan kisah yang | /
diceritakan trainer tentang pasir
menjadi mutiara?

fRferte, yung Me Mmejoaunkan
matanya € fqpdovun.

7 Apakah semua peserta menuliskan
rencana kerja pada personal kerja? | \/

ada PRertc yovy togwpak
T kMM 4  NarUs
A Akan ew teaner |

8 Apakah semua peserta mengisi
lembar evaluasi pelatihan pada \/
personal jurnal?
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Tuliskan pula ekspresi peserta saat mengikuti pelatihan, misalnya: mengantuk saat

menonton video, dll

- Rade  awal  Qerfemuan welo Rotang  PRERris uang
bl dudaney daet POFW oloctang kegls i jemee

/

WN-QG.
_ Qertenpan kedoa geserta ferlivat eyt artE ofan
lobin  $2WS Wengikut  (nGHORSS ATt
‘eleo  doun

_ Peserte, noMpalk  SeEUS  Soct Menonto v Wt
: < sametga t

toot & tonew lbanygk R MaNg
Sefela\s Mensnten viceo

Meongauwm parkeun  gatoass

- leberape peerta menguap foat TN e ba-
cakan Comita  palit el Mehonrs. loatkann @ cls

Ao Peserta uong MRVEiamkan  meds .

/

Tertanda,
Observer

N> S

Tunjung Apsari




Lembar Observasi Peserta

Pelatihan Pertemuan Ketiga
Hari/ tanggal : Rabu/ 25 September 2014

Observer : Tunjung Apsari
Respon yang muncul pada peserta | Melaksanakan
No Pelatihan lya | Tidak Catatan
1 Apakah semua peserta menuliskan ade R peserts yang tdak

hasil evaluasi pada rencana kerja \/
yang telah disusun kemarin pada
personal jurnal?

wmendish an  hastl evaloass
Putta  ada Qang Mengoplas
g fektah sl o

2 Apakah semua peserta mengikuti
diskusi anak sholeh dan berperan | \/

ade | peseres yo o pemainkan

hp , ada puseren 4o Fubube

aktif dalam kelompok? 71 kel R omgleat e atas ki
bbrp pasert 45k alvhy S i
3 Apakah semua peserta bbrp peserta dudule g sangat
mendengarkan dan memperhatikan \“( J |famui feat maitn
trainer pada saat materi shalat? 2 pesraw wdvar o W Hoiled
4 Apakah semua peserta menonton | pecerta Hr dale
video renungan dan bersyahadat? ¢ v mznv{(\h’)l’\ 4 SMU;;\I CeSeledl
wenelunglkdpikan epala ke

\'\Nija , e

5 Apakah semua peserta melakukan |
ice breaking gajah, semut, ular,
cacing?

petari antugial

6 Apakah semua peserta melakukan
action plan di personal jurnal?
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Tuliskan pula ekspresi peserta saat mengikuti pelatihan, misalnya: mengantuk saat

menonton video, dll

')(Z:JouzF< :Fuu'k\ dudutc 84 Sangat Somted
(Lali di odus Wurg) Saod matud Sholak Ceduny
diberban deh  bramer
3 Qeburape  Peserka 2434 """"“?““‘ mengardule fgn ]
Meradoran  mats ook Makn fan mengatalian pvsing

D) Pesecsta medcdudeoun MMM - Le(:eraPa 9%34.&
3 Santai ’L\Anga Cekebor nelalg amakom

9 Pesertn monutigtan Pengolaman chalok dhoha
vans drlakulannya . .
bebenapea. Pecerea Aampal. ferhfor dangan
Menelungkopuan cepela ke meja --

o) Pesert= menowton WVides cemvugan Sambid curta
an berkomentar Hyg it Uideo

9 beberapa peserda derlthat mengan ot

9 ® gyahalat bebuan\ ferlihat ™ envlic maken
San Yang (ot muulmswrk—an Serta M”‘j”‘“"‘*"’
Petanytan - po-tany acw Y4 8 bertkan frane~
ada pPeerta yg memawmkan h', 4 P"

o

Tertanda,

U Observer

Tunjung Apsari




Lembar Observasi Peserta

Pelatihan Pertemuan Pertama

Hari/ tanggal : Selasa/ 23 September 2014

Observer : Byt Syl .C hinka Rty lmequnt\‘
Respon yang muncul pada peserta | Melaksanakan

No Pelatihan Tya | Tidak Catatan

1 Apakah semua peserta menjawab Stwen  kelhatan nqeqe].
salam dari trainer dengan suara .
yang keras, sehingga menunjukkan \/ man.}uh waf MWE\ <Rltkan.
kalau semangat?

2 Apakah semua peserta mengikuti ap’ , §75 wer k)i haton
instruksi frainer untuk mengatakan n “ .
“Alhamdulillah, sukses dunia, é \/- k;wrrq ,
bahagia akhirat, Allahu Akbar” merg buty | NSO !
saat ditanya bagaimana kabarnya? rarev:

3 Apakah semua peserta mengikuti yiswe maph belum So.\.'ng,
permainan  lempar bola  saat \/ eenal.
perkenalan diri ?

l"dh‘

4 Apakah semua peserta menyetujui /, W‘O}a’n ado Janq main
beberapa peraturan (datang tepat ’ ne-
waktu, menonaktifkan HP, \_/
mengikuti  seluruh  sesi  dan
menjadi  peserta  aktif) yang
diusulkan oleh trainer?

5 Apakah semua peserta menuliskan Mmuanyy -
harapan mereka mengikuti \[ S:dm j suudah menalvs-
pelatihan manajemen stress di / ‘\qqnm"ﬂ b ypehg
kertas asturo kemudian Yy -
digantungkan pada pohon?

6 Apakah semua peserta mengisi lyo.
skala stress pada personal jurnal?

Ve

7 Apakah semua peserta

mendengarkan dan memperhatikan
saat {rainer menerangkan tentang

? er]‘nk p.m’uﬂa) baﬂ'!dk

Mo <api ebspresy
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manfaat dan metode pelatihan
manajemen stres?

Skn(]umv

Apakah semua peserta melakukan
ice breaking “'siap tempur” ?

AuGITNR ety ne me
NUBLP o, . abhir /o mo

Apakah semuapeserta mengikuti
instruksi frainer untuk melakukan
gerakan stretching?

pRren tetaae) g

Apakah semua peserta
mendengarkan dan memperhatikan
saat frainer menyampaikan materi
tentang stres?

oA \,jw\zi y\y)nbﬂﬂ
Fendiyy,

11

Apakah semua peserta berperan
aktif saat diskusi tentang pola
makan ketika stres?

Ma, Poserten 5alrg ATl

12

Apakah semua peserta mengikuti
setiap instruksi frainer saat materi
relaxatation?

e WA s g roasa

Serarq, R&lah dybery
[elprt 5oyt

Apakah semua peserta mengisi
personal jurnal untuk menyusun
rencana?

Froten  orderope Y
RRAWM  mere) v -

Apakah semua peserta mengisi
lembar evaluasi pada personal
jurnal?

oyl o Lelormyer Y°]
SO\ AL ynorloth Cvl |
Ty

Yiag mpur. moy nulos-vﬁm:b\

purt -

chnod: |
laqu - bikm ﬂbtg,

qembu, youtc rtmmni
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Tuliskan pula ekspresi peserta saat mengikuti pelatihan, misalnya: mengantuk saat

materi stres, dll

ﬁ

erkenalan - andt “@engerdesan - Lamt Y9 duduks
4 Gnqerd 9

anab™” wv\fq.mlan,
Har' fertama, mash «(dafrt oeberape Rritet jong

mairan HP . semodian 099 L cewl yone mempe
Rw samdl | cawy, Ngeele matd dipieth- Aden pulo

P yorg gkl jendin searc trainer ynenje-
AtE ooy Vefbetl - Tagt Secare egelufuhan

bR sjpoiten [Suganan  acarey kefjabn dongnr
lonce -

Namp §eyd, fer&muen Ritoumrer  mosw
ounpt QA

P AT §esv ) Soeie  permbsepin motksin
FNeY; oder 3 doy Naly \ong dlimb:|
sANpA meminteA T2in .

_/

Tertanda,

v Observer

Shinta Putri Megawati
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Lembar Observasi Peserta

Pelatihan Pertemuan Kedua

Hari/ tanggal : Rabu/ 24 September 2014
. engon @ee® Shinta Juey Vqomaty

Observer

Respon yang muncul pada peserta | Melaksanakan
i Pelatihan Tya | Tidak oty
1 Apakah semua peserta Traner ool menam'~

menyerukan yel-yel dengan suara
keras, sechingga menunjukan kalau
semangat?

v4

kan \telv"

Apakah semua peserta menuliskan
hasil evaluasi rencana kerja yang
telah disusun kemarin pada
personal jurnal?

«

Yejerta YNRNUIKER), taaps

odon BRRMRIPA S eveal

nambarg -

Apakah semua peserta mengikuti
mengikuti  kegiatan  “dilarang
tertawa”? dan apakah peserta
akhirnya tertawa?

BERMASIL  batform peserim

It repikek -

Apakah semua peserta mengisi
lembar AAA Manajement stres?

Apakah semua peserta menonton
video tafakur dengan seksama?

fesertn &0mprt Mo

ber kaan .

Apakah semua peserta
mendengarkan kisah yang
diceritakan trainer tentang pasir
menjadi mutiara?

ada qore| ROUraN

AA

O

Apakah semua peserta menuliskan
rencana kerja pada personal kerja?

Apakah semua peserta mengisi
lembar evaluasi pelatihan pada
personal jurnal?

Sl R 2 (KRB
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Tuliskan pula ekspresi peserta saat mengikuti pelatihan, misalnya: mengantuk saat

menonton video, dll

Qeeemuan kedda [ bt daripiden \ang
gertama. Qerertn lebh amusiad, dan JRmandag
om P dan tetbut Rreacnmyo dan ke
wdaiah .

Sam i, monh aiemuaten | R ya
mam Hf, dan o\b)\sm\P HV disitd -
fasercon gang Sme attifgado hori fertam,
dravi  fedum  berturone, st . dastt Yoy saper
akeif Eneppl  foku. et Enyey aperf
MR tr heng ditwnjue danlw\ menge
buttoun “V\mo\nv\o\.

Pan e saot PN Y@ otk kebeg
Aopa Jany, MRAgembl Tnabsnon  teiopon
iun 27 ‘

O

5

J

Tertanda,

U Observer

Shinta Putri Megawati
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Tuliskan pula ekspresi peserta saat mengikuti pelatihan, misalnya: mengantuk saat

menonton video, dll

Resertor st bongdt @rtanem 3—:'.\

Tapt oso kiR AN nantuk.
Seteloh  shalat dhaha, lebih fregh.

Rugurn diokhil §e51, fodor Mekn Syshodat

tamgab  JEsamo mymphov fcan O

/

Tertanda,

v Observer

Shinta Putri Megawati



Lampiran 8.1

Daftar Hadir Peserta

DATFTTARTIADIR PESERTA

PELATHTAN MANAIEMEN STRES SUPERNOL

Tunpal : Sclass
TTan : 23 Seplember 2018
No | Nama | T Kolas
o ! Alumad Mu iuki )( s 4
i 2 AhnafS.a Y W
3 | Atnun Najib A X 8B
NS i 4 Andhika .‘\)kuhlir ¥ 'b ! 50
W 3 ! Arvo Bimo 5 Barass
| 6 | Danu S=ubi P Z N
7 | Rrran A X e 2
§ | Ferdy Ramzdhani X ps v |
‘:‘:_9 -_mlﬁyn - X 18R M =
19 Tlyas Syacori X LS 2_ ?{%
-~ g 11| Indah Prawesti X 1BR - Gsts_t..__
12| M. Aidil Sval: ® U 3 #‘_
o B I Muhammad Aziz M | (s
S 14 | Nur Mas udah SNy
i/ 15 | Rzhmatussyaritah I )-‘:.,I Sbsigl ‘_‘, | F&f

‘Tertandla,
Pencliti

({/

Shints Pucrd Mcaawali
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Tanggal * Rabhu
TEan : 24 September 2014
[No | Nama Kelus Tanda l'angau
1 | Ahmac Muzaki o 15 {
2 [ Ahnat S A Rtk
3 | Ainnun Ndjib A
| 4 | Andhika Alkabti teaawan| N4 Bohrse
\/ 3 ! Aryo Bima X Bahasa
~ 9 | Danv Saubi P ~ N4 !
T | Evan Andriugngg e AT 2
8 Tendy Ramadhuni XKy .
9 | HikmalulUlya X BR 1
10 | tlvas Syaton )‘ ns 2
11 Indsh Pramesti X 18R
12 | M. Aidil Sysh O AS 7
13 | Mubhatamod A7z M xmiag
14 | Nur Vias udsh ¥ b 9.
~J| 15| Rehmalusayarifis 1 Cosial 1

DAFTAR FIADIR PESERTA

PELATIHAN MANATEMEN STRES SUPERNOL
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Terlanda,

Pemaliti

=21

Shinta Putri Mceawati

=
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Tanggal * Rabhu
TEan : 24 September 2014
[No | Nama Kelus Tanda l'angau
1 | Ahmac Muzaki o 15 {
2 [ Ahnat S A Rtk
3 | Ainnun Ndjib A
| 4 | Andhika Alkabti teaawan| N4 Bohrse
\/ 3 ! Aryo Bima X Bahasa
~ 9 | Danv Saubi P ~ N4 !
T | Evan Andriugngg e AT 2
8 Tendy Ramadhuni XKy .
9 | HikmalulUlya X BR 1
10 | tlvas Syaton )‘ ns 2
11 Indsh Pramesti X 18R
12 | M. Aidil Sysh O AS 7
13 | Mubhatamod A7z M xmiag
14 | Nur Vias udsh ¥ b 9.
~J| 15| Rehmalusayarifis 1 Cosial 1

DAFTAR FIADIR PESERTA

PELATIHAN MANATEMEN STRES SUPERNOL
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Pemaliti
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DATTAR TTADIK PESERTA
PETATIFAN MANAIMEN STRES SUFERMNH .

Taszrul : Bamis
25 Soptomber 2014

Mo | Mama Kelaz | Tuda Tangan |
Ahmad Muzeki RS 4
Abnal 5.4 ¥ 1\1@

Almun Bajil A
| Andhika Alkahf R Db
Arvo Bimo
1ann Serbi I md Ml
7 Ervm A X w2
Fendy Ramachani )< ﬁ_l‘:‘T' -
Hikmatul Tlya X 188 ]
[vas Svalwn . x t‘l?: =+ o
Indal Pramesti i
P J'".{IJE.]-E}-’ilh ; ¥ 9
" Mubnmmad A ¥
| RurMesudah | 2 MIRT
15 Rahmatussysr I':-:uh. '-;;L &'_,E‘.ﬁll i | J@Eﬂ .
Tertsmida,
Pencliti
s
C:‘_.,-o-"

Shinlu Pulr ogawati
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Lampiran 8.2
Inform Consent

INFORMED CONSENT

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama s At Muzaks

Kelas XIS g

Jenis Kelamin : Lok —[cler”

Usia I A

Saya yang tersebut di atas menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk
terlibat dan berpartisipasi aktif dalam pelatihan manajemen stres SUPERNOL
yang diselenggarakan oleh Shinta Putri Megawati, selaku peneliti dari Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga. Proses pelatihan akan dipandu oleh Zahro Varisna
Rohmadani, S.Psi.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang Saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Demikian pernyataan ini Saya sepakati TANPA ADA PAKSAAN dari
pihak manapun, sehingga Saya bersedia untuk mengikuti pelatihan manajemen
stres SUPERNOL dari awal hingga selesai serta menerima segala hal terkait

dengan pelaksanaan kegiatan ini.

Bantul, 23 September 2014

Mengetahui,

Peneliti Partisipan

=21

(Shinta #mp )
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Lampiran 8.3

— To Al .
Semego dari pbelajomn Sowwei (0§ wedjecktun kit
leoth Voik legi otam bgi . :)

%

[

: %

3 w

T :

5 |
(@}
(%2}
1S
(D)
o

}

X

“Kebahagiaanm tidak ditentukan olek orang hin, tapi oleh divimu sendir, Apa yang kamu
lakekan hari ini, tentufan bahagia masa depanmu,”

D)
REL V

| | JLLTRY To 0o IT

\WHICH STEPHAVE Y0U REACHED TODAY ?

Nama ..\Tw\o Bivo
Usia [ YRTI

Jenis Kelamin ;L akei 2
Nlamat 5 ‘\w.‘wc porvm NPX‘% ‘
More OB 63 S6a ST

e RTET g ™

“Kebahagiaanmu tidak ditentukan oleh orang lain, tapi oleh dirimu sendiri. Apa yang kamu
lakufan fari ini, tentukan bahagia masa depanmu,”
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X
- ILLTRY T0.00 7

8 h :\_Eeq
_ _§z¢ bo I

*Kebahagisanmu tidsk ditentufan oleh orang ln, tap oleh diim sendi, Apa yang famu
Iskukan b in, tentukan babagia masa depanmy,”

Kebahagiaanmu tidsk ditentukan oleh orang lain, tapi oleh dirimu sendiri, Apa yang famu
Iskulan bari i, tentukan bahagia maca depanme,”
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Bacalah pernyataan di bawah ini, lalu isilah kolom kosong yang telah disediakan dengan
memberi tanda silang (X). isilah dengan jujur dan sesuai dengan keadaan Anda yang sesungguhnya.
Pastikan tidak ada item yang dikosongkan.

No Pernyataan Sangat | Sering | Kadang- | Jarang | Tidak
Sering Kadang Pernah
1. | Pikiran Sava sering kacau (%4 2
2. | Saya suka mémendam kemarahan A i
3. |Saya merasa kecewa dengan keadaan z\ |
|| hidup Saya ,
4. | Saya merasa sulit untuk ko vV 2
5._| Setiap bangun pagi badan Saya terasa lelah N/~ 17
6. | Shalat yang Saya kerjakan, belum bisa
membuat hati tenang /\ T
7. |Saya merasa malas untuk melakukan 1L
kegiatan apapun /\
8. |Saya merasa kurang percaya diri dengan ; /\ |
bentuk tubuh|Saya
9. | Kepala Saya mudah pusing 4 2L
10. [ Saya sulit betko i ketika belajar Y 3
11| Badan Saya terasa lelah Vv 9
12 | Saya tidak ikhlas ketika harus bersusah A\
payah menjalani kehidupan ini 4
13 | Saya kehilangan kesabaran atas perilaku
orang lain s%&m Saya /\ “
14 | Saya butuh relaksasi untuk menghilangkan /\ -
| kepenatan di sekolah 4
15 | Saya ingin memarahi teman Saya yang /\
nakal 3
16 | Saya benci diri sendiri ketika melakukan /\
kesalahan b
17 | Saya merasa memiliki beban hidup yang
|| tinggi ) /\ K
18 | Saya merasa tidak mampu mengendalikan
perilaku Saya /\ >
19 | Saya bingung apa yang harus Saya lakukan /\ )
|| untuk kemajuan diri sendiri
20 | Saya mudah emosional ketika menghadapi _./\ {
perilaku teman Saya yang menyebalkan

*Kebahagiaarmu tidak ditentukan oleh orang lain, tap sleh dirimu sendii, Apa yang famu
lakukan bari i, tentukan bahagia masa depanma,”

memberi tanda silang (X). isilah dengan jujur dan sesuai dengan keadaan Anda yang sesungguhnya.
Pastil

Bacalah pernyataan di bawah ini, lalu isilah kolom kosong yang telah disediakan dengan

ikan tidak ada item yang dikosongkan.

Pernyataan

Sangat

Sering

Kadang-
Kadang

Jarang

Tidak
Pernah

Pikiran Saya sering kacau

A

Saya suka memendam kemarahan

%

Saya merasa kecewa dengan keadaan
hidup Saya

Saya merasa sulit untuk konsentrasi

V4

Setiap bangun pagi badan Saya terasa lelah

Shalat yang Saya kerjakan, belum bisa
membuat hati tenang

Saya merasa malas untuk melakukan
kegiatan apapun

Saya merasa kurang percaya diri dengan
bentuk tubuh Sa

N OIS

Kepala Saya mudah pusing

Saya sulit berk i ketika belajar

Badan Saya terasa lelah

N

Saya tidak ikhlas ketika harus bersusah
payah menjalani kehidupan ini

Saya kehilangan kesabaran atas perilaku
orang lain terhadap Saya

Saya butuh relaksasi untuk menghilangkan
kepenatan di sekolah

18

| |tinggi

Saya ingin memarahi teman Saya yang
nakal

Saya benci diri sendiri ketika melakukan
kesalahan

Saya merasa memiliki beban hidup yang

Saya merasa tidak mampu mengendalikan
perilaku Saya

19

Saya bingung apa yang harus Saya lakukan
untuk kemajuan diri sendiri

20

Saya mudah emosional ketika menghadapi
perilaku teman Saya yang menyebalkan

=y

*Kebahagiaanmu tidsk ditentukan oleh orang lain, tapi oleh dirimu sendiri, Apa yang kamu
lakukan bari ini, tentukan bahagia masa depanma,”

-2 L=- p v P> p o

T o @A
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Tuliskan semua hal yang menyebabkan kamu stres!
Misalnya: konflik dengan teman, nggak sepaham dengan pacar, masalah ekonomi, orangtua yang tover
protektif, guru yang galak, banyak tugas sekolah, tubuh gemuk, punya jerawat, dll.....

No. Hal yang membustmou stress

" Wurong wiva digan plajgran mebwisbika va
g, T rektia yiu

2. w.o_s_.j .‘_.YL. o?}s’ T\_r§~$3:

Y %laly owak duges  sekolal, |

4. ?»ffr oFJ-: pocer

5 aﬁja\, Wvgluragn yan el Ky

10.

*Kebshagiaanm tidak ditentukan cleh orang lain, tapi eleh diimu sendir, Apa yang kamu
lakukan bori in, tentufan bahagia masa depanma,” @

CATATANKU: idio Somaan .

1. Dunia poski dan wajib oban bookdur .

dan bonyplk Saloh .

dutia Fana jn;

6. Hbop sekal oo Yy pypyi
h. \._ss.oe? sintlean gﬁ) ..?..W ..V

2 lngobloh ki Vawjo magiok  pust Yang oo

b Toaot di Yool Mizan okeu ki porlnd burg eun
amal -omal yo hifo  Rrboat selomn ol

4. Molat awali fervooban mensju Yebakon .

*Kebshagiaanma tidsk ditentukan oleh orang lain, tapi oleh dirimu sendir, Apa yang kamu

lakukan bari i, tentukan babagia masa depanm,”

p f

A
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O?ﬂbﬂ%mﬂ—h .ﬂnin.r.i!r ﬂr.EaE Chola ' Tuliskan apa saja yang Anda rasaken pada sedang stres?

Contohnya: pusing, BT, sensi, dIl

No Yang dirasakan saat sedang stres

L

Piodj,  barmain  oli adowe pebag,
" | foloyy, sunbuk, tumt

L. va.\_ﬁw: Korserdn s datow Liogam  geraran

i o lawpun df ehilee
f m%ﬁ Wobran  Rhbtivps valsupan | Libi e, cope,propp.
4 , i HSS gmsﬂfs wgi.
B L ool mnan Sholyd -
_ 6.
m 4 Xax,._ﬁc.s w_.:a nsrsc.s,J ;) hehe. T
i 3.

. féﬂg enul Sholad 2 cerlommya.

“Kebahagiaarm fidak ditertulan eleh orang hin, tapi oleh diim. sendir, Apa yang fam “Kebahagaanm tidak ditentukan oleh orang ai, tapi oleh diim sendi, Apa yang kamu
lakukan ari i, tentukan bahagia masa deparma,” L lakukan hari in, tentukan bahagia vass depanm,”

& G-
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Tuliskan apa yang biasa Anda lakukan pada saat sedang stres:

Contofmya; tidur, mendaki gunung, dil

| No

Tindakan yang biasa difakukan uniuk meredam stres

oI e wedy dwpst yma dengw

2.

Peralom - it

Q_\__r?as ?G__s holu , dews | QEJ

Zﬁu.mx feumpa|  Kompnidag.

Curhat L fowsn okt .

[Melampietkan  amars b, hob .

CATATANKU: we.._.n..c Porteman b T,

m.aq:_nzv Relobibon i te.

?.,S.F_n‘ ﬁﬂr.—. by tbep )
- Malaky ey, Tshsn—.&»v olivi \\n«_.guhi.v

. Cholat = bise cakwp Khorpe.
o ludi tombah bangak dibiv.

- Suda mamoler borpostip thinking agi e

Lobih by fikirmn you) Vorandoufan

“Kebahagiaanmu tidak ditentukan eleh erang lin, tapi oleh dirimu sendi, Apa gang fama

Q..

hakukan harf i, tentukan bahagia rasa depanm,”

“Kebahagiaanmu tidk ditentulan oleh orang lai, tapi eleh dirmu sendi, Apa

Takuken bari ini, tentukan babwgia mrasa depanm,”

€

yang famu
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CATATANKU: Rlway

5 Loih prec dorl femare riarer
- Pl vepdiy \wayor Unyox
- tlan %_,m.r.as gl rirga .

“Kebahagfaanm tidak ditentukan oleh orang hin, tap oleh i sendi, Apa yang famu

akekan bari in, tentukan bahagia masa depanma,”

&

Tuliskan rencana yang akan Anda lakukan sepulang dari pelatihan ini! (pelatihan pertemuan

pertama)
Misalnya: jalan-jalan setiap selesai shalat subuh, mengurangi merokok saat stres, dil
No.| Rencmsku sepulang pelstthan mengjemen stres pertemusn pertams Wakty Delsksnsan
A A

1. . . P

Mincopp el 1rt-murejoon frosogn | pry gilah
2

o3 wokan Y9 fercbur fm Gkobat .
3. 2

Lebl, Mevaecligan Kan  Yeborrduim, Shiup soot.
y t
5.

e

\_

~

J

“Kebahagaanm tidak ditentukan oleh orang lan, tapi leh dirima sendi, Apa yang famu

lakokan barf in, tentukan bahagia masa depanma,”

®
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LEMBAR PENILAIAN UNTUK EVALUASI PELATIHAN
Pelatihan pertemuan pertama
Hari/ tanggal: Selasa/ 23 September 2014

- Apakah alokasi waktu pada setiap sesi sudah memadai?
Berikan tanda lingkaran pada satu tanda bintang di bawah ini:
Memadai .@; BoA ok % % % ¢ Tidak Memadai
Komentar tanggepan (bila ada, silakan dituliskan):

(=3

. Sesuaikah perbandingan antara materi yang dipresentasikan dengan diskusi maupun prakiek
yang dilakukan?
Berikan tanda lingkaran pada salah satu tanda bintang di bawah ini:
.wnw_.ﬂ._ @ * * #* * * * * * * % ._.u&mw Mnu,:hm
Komentar/ tanggapan (bila ada, silakan dituliskan):

[

. Apakah penyajian alat bantu (media pembelajaran) sudah memadai?
Berikan tandajngkaran pada salah satu tanda bintang di bawah ini:
?ﬂﬂdaﬁm * ® * * * * % * * * % _.,a.m.w ZG.—_.En_mu.
Komentar tanggapan (bila ada, silakan dituliskan);

4. Apakah trainer menyampaikan informasi (materi) secata jelas?
Berikan tanda lingkaran pada salah satu tanda bintang di bawah ini:
Ea@ PR OE R o w r  Tidak Jelas
Komentar/ tanggapan (bila ada, silakan dituliskan):

[

- Silakan Anda menuliskan kritik yang memb 1, terkait dengan pelatihan ini:

gu&!’ \eok di jfw?.rw

"Kebahagiaanmu fidak ditentukan oleh orang lain, tapi oleh dhimu sendi, Apa yang fame

lakan bar i, tentukan babagia rasa depanm,”

CATATANKU: Hioah puic Pk neryet Mibiore.

- Dot bidop Seriv) Yali Bwged pilu ot et
&Fﬂnw e u acla  Yelegier diakbiy _.w_I:_‘w%v
Yy _..J?— paslion.

B

- ?ﬂ?w w&..._w dohuly _on_a.:iJ - 22_74_ Yemulinn .

Kekbahagraanm tidak ditentufan oleh orang hin, tapi oleh dirma send, Apa yang famu

laukan bari i, tentufan babagi masa deparm,” @

Sl
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CATATANKU: Hinoh Titsrar”

LA A (Do wakdu) \\

, M o adulah Vo i
Bldablol v <akan ek o i

! baiglah  Ssahan | Okan ook ban bt
\\ﬂrﬂfw; ot - okon i i o ekl
3, Togan Satkon wora |

A iy:. W odalak ._?e,ss.

Hovi  Gsok adalulh sk

Hait  Yowari adalal  Mosa Gk

6. Silakan Anda menuliskan saran terkait dengan pelatihan ini:

7. Silakan Anda menuliskan opini terkait dengan pelatihan ini:

Sardad wembetnbn Neuplowm ™ poigerkion Shes.

8. Silakan Anda memberikan usul untuk pelatihan-pelatihan yang ingin Anda ikuti selanjutnya:

Lol 4egab wakiu (ondiwa,)

*Kebahagiaanm tidak ditentukan eleh orang lain, tapi oleh dirimu sendiri, Apa yang famu

lakukan hari inf, tentukan bahagia masa depanme,”
©

*Kebahagiaanmu tidsk ditentukan oleh orang lain, tapi eleh dirimu sendi, Apa yang famu

akokan bari in, tentukan bahagia masa depanmu,”

1 @
g
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Tuliskan rencana yang akan Anda lakukan sepulang dari pelatihan ini! (pelatihan pertemuan

kedua)
Misalnya: mencoba relaksasi, membaca buku humor ketika stres, mencoba selalu berprasangka baik,
tafakur,dll .
No Renesnsku sepulang pelsthan Wektu Pelsksmenm
1. . .
Merakp oo odisp dyon (e by Ky
2 bebo ) B
S
3 \
gsgw Wdlan N
4, %
5. ndu/
Catatanku:

\

j

J

“Kebahagiasnm tidak ditentulan oleh orang hain, tapi oleh diim sendir, Apa yang famu

Pakstan bar i, tentulan babagia masa depanm,”

v..“

CATATANKU: Sefelal. pulteg dour Monsopmen} wzn I perfuee

7

[ wm?rs Sekolaip g_ﬁnj wenernpkan s moopngy
e, =) F.arm_,. hisa Z._jrb:_._.o._ dit{ ._T.,_. gl

=

—_— (

o]

-~

“Kebahagisanmu. tidak ditentokan eleh orang I, tapi oleh diimu sendir, Apa yang famu

flan b i, tetulan babags s depanm,

08




235

T e R

CATATANKU: x swteloh vilekied) Jor peromm

Eoltan
ey
Hregdo bdan weridi hils s

*Kebahagizanm tidsk ditertofan oleh orang lin, tapi oleh dirimu sendir, Apa yang F,._
lakefan bari i, tentufan baagia masa depanma,”

LEMBAR PENILAIAN UNTUK EVALUASI PELATIHAN

Pelatihan pertemuan kedua
Hari/ tanggal: Rabu/ 24 September 2014

. Apakah alokasi waktu pada setiap sesi sudah memadai?
Berikan tanda lingkaran pada satu tanda bintang di bawah ini:
Memadai  * m *oF R ¥ 3 % % % % Tidak Memadai
Komentar' tanggapan (bila ada, silakan dituliskan):

(=]

. Sesuaikah perbandingan antara materi yang dipresentasikan dengan diskusi maupun praktek
yang dilakukan?
Berikan tanda lingkaran pada salah satu tanda bintang di bawah ini:
maﬁmﬁy oAk % ok k k%% Tidak Sesuai
Komentar/ Tanggapan (bila ada, silakan dituliskan):

3. Apakah penyajian alat bantu (media pembelajaran) sudah memadai?
Berikan tanda lingkaran pada salah satu tanda bintang di bawah ini:
Memadsi * *+ {5 * ¢ + * * * %+ TikMemadi
Komentar/ tanggapan (bila ada, silakan dituliskan):

4. Apakah trainer menyampaikan informasi (materi) seara jelas?
Berikan tanda lingkaran pada salah satu tanda bintang di bawal ini:
Eﬁ@« e v o ow v v TidakJelas
Komentar/ tanggapan (bila ada, silakan dituliskan):

5. Silakan Anda menuliskan kritik yang

terkait dengan pelatihan ini;

Lnl ey dootsi wiafuei

*Kebahaghaanm tidk ditentokan eleh erang lain, tapi oleh dirime sendi, Apa yang kamu
lakukan bari ir, tentuban bahagia masa depanme,” 18y

J
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6. Silakan Anda menuliskan saran terkait dengan pelatihan ini:

7. Silakan Anda menuliskan opini terkait dengan pelatihan ini:

8. Silakan Anda memberik

usul untuk peathan-peaihan yang inin Anda i selajutoya:
Dol 6.:5 ~wutivy g vs Ecs_L: ) - Gak boleh b sona grl,.
%ﬁﬁv ,25.5;}9 .\ - ns._:& 38853 SeSomea .

- (ak bobh nakol :p

~ (el Wolth mogor .

Sopen. Sabup Vigrah Uk
. Pass slslal ,inpa aalet.

bl jowg i don s

i Eﬁcgw_ﬁ Solau, Rsﬂ ro%%a\.nv
sr:iv ,x..ws?

" v botakgioh (ngaspd)

o T.&@:?bs

- bisaby .

4

“Kebabagiaanme tidk ditentukan oleh orang lan, tapi oleh divma sendi. Apa yang famu “Kebahagiaanm fidak ditentufan oleh orang an, tapi leh dirimn sendi, Apa yang kamu
lakulan bar i, entukan babagia masa depanm,” GF

lakka fari i, tentulan babagia wasa depanm,” >
o
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Hagl diskuy  kelompek .

. babwa olari ditksi odlalah sebiap

Oy Yo Ijnrs._. Qhwes oubarn
v(abeuin, ( tauah , o hindar] , touva)
I Sheen (Y genalivi v berbwgel
cum } .._cé.._ ol ol 14u

J

*Kebshagiaanru. tidak ditentukan oleh orang lin, tapi cleh dirimu sendid, Apa yang fam
ekkan bart ir, tentufan babagia wasa depanmy,”

LEMBAR PENILAIAN UNTUK EVALUASI PELATIHAN
Pelatihan pertemuan ketiga
Hari/ tanggal: Kamis' 25 September 2014

. Apakah alokasi waktu pada setiap sesi sudah memadai?
Berikan tanda lingkaran pada satu tanda bintang di bawah ini;
Eﬁs@@.n..*.u*..,ﬂa&wzﬁaa&
Komentar/ tanggapan (bila ada, silakan dituliskan):

2. Sesuaikah perbandingan antara materi yang dipresentasikan dengan diskusi maupun praktek
yang dilakukan?
Berikan tanda lingkaran pada salah satu tanda bintang di bawah ini:
Sesuai  * @ ok % = % % % % ¥ Tidak Sesuai

Komentar/ tanggapan (bila ada, silakan dituliskan):

3. Apakah penyajian alat bantu (media pembelajaran) sudah memaai?
Berikan tanda lingkaran pada salah satu tanda bintang di bawah ini:
Memadai * ¢ () ¢+ 0 4 & 4 ¢ ¢ TigkMomda
Komentar/ tanggapan (bila ada, silakan dituliskan):

4. Apakah trainer menyampaikan informasi (materi) seara jelas?
Berikan tanda lingkaran pada salah satu tanda bintang di bawah ini:
Eﬁ@*uu*.*...*d%ﬁn_a
Komentar! tanggapan (bila ada, silakan dituliskan):

5. Silakan Anda menuliskan kritik yang membangun, terkait dengan pelatihan ini:

fn._ _%_T Y U ki ok wsw.m. )

“Kebahagiaanmu tidak ditentukan oleh orang lan, tapt eleh divimu sendiri. Apa yang kar
lakukan Yari ind, tentulan bahagia masa depanme,” ‘
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6. Silakan Anda menuliskan saran terkait dengan pelatihan ini:

7. Silakan Anda menuliskan opin terkait dengan pelatian in:
Lol acic L,
8. Silakan Anda memberikan usul untuk pelatihan-pelatihan yang ingin Anda ikuti selanjutnya:
bow Migudekan Rladibon vpgyp ﬁ.__s‘_.._?ﬂ,
by rebon - i, Yoo Wiagedans | .

Kebabagiaanmu tidak ditentukan oleh orang b, tap ol i sendi, Apa yang famu

lakukan hari ini, tentufan bahagia s depanma,”
®

HASIL DISKUSL:

Dot sl dide il bt
{cebap comag naeplon; Ve polt
ctadil avhags pebiwgtordon, cltipy fiaingn
Wbt maksy,

\

Kebabagiaanm tidak dtentlan leh orang i, tapl oleh dirima sendi, Apa yang fama _

lakufan bari i, tentufan bahagia rasa depanme,”

B




Lampiran 8.4

Hasil Evaluasi Pelatihan

Pelatihan Pertemuan Pertama

239

Keterangan: Skor bergerak dari rentang angka 1 sampai dengan 11. Angka 1

menunjukan nilai terendah, sedangkan angka 11 menunjukan nilai yang tertinggi.

Aktifitas yang Dievaluasi

Opini dari peserta

No Nama Skor

1 Alokasi Waktu yang memadai I.S 8
S.D.P.A 8
R.F 9
I.P 8
AM 10
M.AM 11
A.B 10
M.A.S 6
H.U 11
AN.A 7
AAA 11
N.M 9
E.A 9
F.R 9
AS.A 8

2 Perbandingan antara materi yang | I.S 6

dipresentasikan  dengan  diskusi  yang
dilakukan

D.S.P.A 6
R.F 11
I.P 8
AM 6
M.A.M 10
A.B 11
M.A.S 6
H.U 11
AN.A 7
AAA 11
N.M 9
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E.A 11
F.R 8
AS.A 8
3 Media pembelajaran yang memadai I.S 9
D.S.P.A 4
R.F 10
I.P 8
AM 4
M.A.M 10
A.B 11
M.A.S 8
H.U 11
AN.A 9
AAA 10
N.M 5
E.A 11
F.R 8
AS.A 9
4 Trainer menyampaikan informasi secara | I.S 7
jelas
D.S.P.A 8
R.F 11
I.P 8
AM 11
M.A.M 9
A.B 11
M.A.S 7
H.U 11
AN.A 8
AAA 10
N.M 7
E.A 11
F.R 7
A.SA 7

Kritik dan saran untuk pelatihan pertemuan pertama:

1. Konsumsinya lebih banyak lagi

2. Kurang asyik, ditambah hiburan

3. Berikan video yang membuat rileks dan tertawa




4.

Pembelajaran ini dibikin dengan senang dan gembira

Kesan dari peserta pelatihan:

1.

2
3.
4

Udah lumayan bagus

Membantu memahami pengertian stres
Siph, jos, sudah bagus

Penyampaian kadang terasa tegang

241



Pelatihan Pertemuan Kedua
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Keterangan: Skor bergerak dari rentang angka 1 sampai dengan 11. Angka 1

menunjukan nilai terendah, sedangkan angka 11 menunjukan nilai yang tertinggi.

Aktifitas yang Dievaluasi

Opini dari peserta

No Nama Skor

1 Alokasi Waktu yang memadai I.S 8
D.SPA 8
R.F 10
I.P 4
AM 4
M.A.M 9
A.B 10
M.A.S 8
H.U 11
AN.A 8
AAA 8
N.M 10
E.A 9
F.R 8
AS.A 9

2 Perbandingan antara materi yang | I.S 9

dipresentasikan  dengan  diskusi  yang
dilakukan

D.S.P.A 8
R.F 11
I.P 4
AM 11
M.A.M 10
A.B 11
M.A.S 6
H.U 8
A.N.A 8
AAA 11
N.M 10
E.A 11
F.R 8
A.S.A 8

3 Media pembelajaran yang memadai I.S 10
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D.S.P.A 7
R.F 11
I.P 4
AM 5
M.A.M 9
A.B 9
M.A.S 7
H.U 11
A.N.A 8
AAA 11
N.M 10
E.A 11
F.R 8
A.S.A 8
4 Trainer menyampaikan informasi secara | I.S 7
jelas
D.S.P.A 8
R.F 11
I.P 4
AM 10
M.A.M 9
A.B 11
M.A.S 8
H.U 11
AN.A 10
AAA 11
N.M 10
E.A 11
F.R 10
AS.A 9

Kritik dan saran untuk pelatihan pertemuan kedua:

1.

2
3
4.
5

Konsumsinya lebih banyak lagi. Hehehe....

Besok nonton film Deat Race

Ditambah permaianan agar tidak bosan

Lebih diperpanjang durasi materi

Relaksasi waktunya agar bisa ditambah lebih lama




Kesan dari peserta pelatihan:

1. Relaksasi kurang bisa dihayati

2. Udah lumayan

3. Menyenangkan

4. Asyik

5. Enak, siph

Pelatihan yang ingin diiukuti berikutnya:

1. Latihan kepercayaan diri

Pelatihan Pertemuan Ketiga

244

Keterangan: Skor bergerak dari rentang angka 1 sampai dengan 11. Angka 1

menunjukan nilai terendah, sedangkan angka 11 menunjukan nilai yang tertinggi.

Aktifitas yang Dievaluasi

Opini dari peserta

No Nama Skor

1 Alokasi Waktu yang memadai I.S 11
D.S.P.A 9
R.F 11
I.P 8
AM 11
M.AM 10
A.B 11
M.A.S 7
H.U 11
A.N.A 9
AAA 11
N.M 10
E.A 11
F.R 10
A.SA. 8

2 Perbandingan antara materi yang | I.S 11

dipresentasikan  dengan  diskusi  yang
dilakukan

D.S.P.A 9
R.F 11
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I.P 9
AM 11
M.AM 9
A.B 10
M.A.S 7
H.U 11
A.NA 8
AAA 11
N.M 10
E.A 10
F.R 5
AS.A 9
Media pembelajaran yang memadai I.S 8
D.S.P.A 10
R.F 11
I.P 8
AM 11
M.A.M 11
A.B 9
M.A.S 8
H.U 11
AN.A 10
AAA 11
N.M 10
E.A 11
F.R 4
AS.A 7
Trainer menyampaikan informasi secara | .S 10
jelas
D.S.P.A 11
R.F 11
I.P 8
AM 9
M.A.M 10
A.B 11
M.A.S 8
H.U 11
AN.A 11
AAA 11
N.M 10
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E.A 11
F.R 11
AS.A 7

Kritik dan saran untuk pelatihan pertemuan ketiga:

1.
2.
3.
4.

Ketika sudah akhir-akhir materi semakin membosankan
Banyakin permainan

Lebih tegas

Penyampaian kadang kurang menarik

Kesan dari peserta pelatihan:

1.

Sudah bagus, tingkatkan!

2. Sedikit membosankan
3.
4. Semakin sukses aja buat mbak-mbak dan mas

Lebih asyik
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Lampiran 8.5

Sertifikat Pelatihan
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Lampiran 8.6

FOTO TRYOUT MODUL PELATIHAN MANAJEMEN STRES

SUPERNOL

a. [Foto saat tryout modul b. penutupan tryout modul bersama guru BK

FOTO PELATIHAN MANAJEMEN STRES SUPERNOL HARI PERTAMA

c. Presensi saat pelatihan d. Perkenalan saat pelatihan
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e. Peserta memasang harapannya f. peserta mengisi skala stres

e ——————

g. lce breaking siap tempur h. stretching
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k. menyusun rencana & mengisi evaluasi . selesai pelatihan
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FOTO PELATIHAN MANAJEMEN STRES SUPERNOL HARI KEDUA

c. AAA Manajemen Stres d. Menonton Video Tafakur
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"mmlv %

g.Coffe break h. mindfullness
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PELATIHAN MANAJEMEN STRES SUPERNOL HARI KETIGA

W
|"'llh i

N, 2&»
"\

c. Materi Sholat d. Peserta mempelajari poster sholat
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g. Materi syahadat h. Ice breaking gajah,semut,ular, cacing
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k. Foto perpisahan bersama peserta pelatihan manajemen stress SUPERNOL
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Lampiran 9.1

Surat ljin Penelitian dari PEMDA

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting) 6
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/REG/v/226/9/2014

s Sural KABAG TU FAK SOSIAL DAN Nomor “ UIN.02/TU.SH/TL.00/1047/2014
HUMANIORA
rggal 11 SEPTEMBER 2014 s Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20086, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia; ) 2

N

- Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan
Organisas di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,

Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

w

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan suNei/‘penelilian/pendalaan/pengembangan/pengl@jian/sludi lapangan kepada:

3 SHINTA PUTRI MEGAWATI NIP/NIM : 10710103
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA, PSIKOLOGI, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
PENGARUH PELATIHAN MANAJEMEN STRES "SUPERNOL" TERHADAP PENURUNAN
KECENDERUNGAN KENAKALAN REMAJA
Lukas KANWIL KEMENTRIAN AGAMA DIY
e 15 SEPTEMBER 2014 s'd 15 DESEMBER 2014

Dengan Ketentuan
| Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/peneIi(ian/pendataan/pengembangan/pengl@jian/sﬁudi lapangan *) dari Pemerintah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
Menyerahkan sofl copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
tda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan
asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;
lJinvini hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang beraku di lokasi kegiatan:
liin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
jukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
ljin yang dibenkan dapat dibatalkan sewaktu-waklu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 156 SEPTEMBER 2014
A.n Sekretaris Daerah

aRLN=e

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
KANWIL KEMENTRIAN AGAMA DIY

KABAG TU FAK SOSIAL DAN HUMANIORA, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
YANG BERSANGKUTAN




Lampiran 9.2

Surat ljin Penelitian dari Fakultas ISOSHUM

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA

Dio FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 585300, 512474 Yogyakarta 55281

SURAT KETERANGAN
UIN.02/DSH/KP.01.2/0610.29/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa:

Nama : Shinta Putri Megawati

Tempat/ Tanggal Lahir : Bantul, 26 Februari 1992

Alamat : Perum Trimulyo Blok 1, JI. Sapta Prasetya RT: 12, RW: 30,
Jetis, Bantul

telah menjadi Asisten Praktikum Mata Kuliah Intelegensi dan Bakat pada Program Studi
Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, periode
Semester Genap Tahun Akademik 2012/2013.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 9.3

Surat ljin Penelitian dari BAPEDA

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 4
(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796

Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantuikab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg /3036/S1 /2014

Menunjuk Surat : Dari : Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/Reg/V/226/9/2014
Tanggal:: 15 September 2014 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat E a.

Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

b.  Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

o

Bantul.
Diizinkan kepada i
Nama : SHINTA PUTRI MEGAWATI
P. T/ Alamat *  Fak. Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
NIP/NIM/No. KTP 4 10710103
Tema/Judul PENGARUH PELATIHAN MANAJEMEN STRES "SUPERNOL"
Kegiatan TERHADAP PENURUNAN KECENDERUNGAN KENAKALAN REMAJA
Lokasi g MAN WONOKROMO BANTUL
Waktu 15 September 2014 s.d 12 Desember 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

w N

@D O

-1

Tembu

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
1zin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan:

Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

- lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di iokasi kegiatan; dan
Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.

Dikeluarkandi : Bantul

Pada tanggal : 15 September 2014

AN Kepala,
Kepala-Bj aig Data

1gembanga
id. Litbang %

Heny End/aAaﬁTS.P., M.P,

NIP: 197, %081998032004

san disampaikan kepada Yth.

(&) (S35 NIV RN

Bupati Bantul (sebagai laporan)

Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

Ka. Kantor Kementerian Agama Kab. Bantul

Ka. MAN WONOKROMO BANTUL

Dekan Fak. llmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga
Yang Bersangkutan
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Lampiran 9.4

Surat Keterangan Melakukan Tryout Skala

KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI GANDEKAN BANTUL

JI. Prof. Dr. Supomo, SH. Kotak Pos 128 . 367607 Bantul,
Yogyakarta 55712

Emaii : tu_man_gandekan_b, a com
SURAT KETERANGAN

Nomor : Ma.12.4/TL.00/R3% /2014
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Naina : Drs. ABDUL MUJIB, M.Pd.1I
NIP : 195810071992031001
Pangkat / Gol : Pembina, IV/a
Jabatan : Kepala MAN Gandekan Bantul
Menerangkan bahwa :
Naima : SHINTA PUTRI MEGAWATI
NIM : 10710103
Semesier : VIii
Jurusan / Prodi : Ilmu Sosial dan Humaniora / Psikologi
Perguruan Tinggi : Universitas isiam Negeri Sunan Kaiijaga Yogyakarta

Benar-benar telah melaksanakan try out skala penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Gandekan
Bantul pada tanggal 25 Agustus 2014 dengan judui “PENGARUH PELATIHAN
MANAJEMEN STRES SUPERNOL TERHADAP PENURUNAN KECENDERUNGAN

KENAKALAN REMAJA”.
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bam;q[, 27 Agustus 2014

P

N

Drs. ABDUL MUJIB, M.Pd.I
™IP. 195810071992031001



260

Lampiran 9.5

Surat Keterangan Melakukan Tryout Modul Pelatihan

KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI GANDEKAN BANTUL

JL. Prof. Dr. Supomo, SH. Kotak Pos 128 B. 367607 Bantul,
Yogyakarta 55712

Email : tu_man_gandekan_bantul@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : Ma.12.4/TL.00/ 262 /2014

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. ABDUL MUJIB, M.Pd.I
NIP : 195810071992031001

Pangkat / Gol : Pembina, [V/a

Jabatan : Kepala MAN Gandekan Bantul

Menerangkan bahwa :

Nama : SHINTA PUTRI MEGAWATI
NIM : 10710103

Semester : VIII

Fakultas : Ilmu Sesial dan Humaniora
Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Benar-benar telah melaksanakan tryout Modul Pelatihan di Madrasah Aliyah Negeri Gandekan
Bantul Yogyakarta pada tanggal 15 September 2014 dengan judul “PENGARUH
PELATIHAN MANAJEMEN STRES SUPERNOL TERHADAP PENURUNAN
KECENDERUNGAN KENAKALAN REMAJA”.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bantul, 18 September 2014

Drs. ABDUL MUJIB, M.Pd.1 b

NIP..195810071992031001
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Lampiran 9.6

Surat Keterangan Melakukan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI WONOKROMO BANTUL
Alamat : J1. Imogiri Timur km 10 Pleret Bantul 55791 Telp./fax. 4415219

SURAT KETERANGAN
Nomor : Ma.12.5/TL.00/ 7690/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. H. Rahmat Mizan, MA
NIP : 19620801 198703 1 003
Pangkat/Gol. : Pembina, IV/a

Jabatan: Kepala MAN Wonokromo Bantul

menerangkan bahwa,

Nama : Shinta Putri Megawati

NIM : 10710103

Program Studi : Psikologi

Fakultas/PT  : Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Benar-benar telah melaksanakan Penelitian di MAN Wonokromo Bantul pada tanggal 15
September s.d 15 Oktober 2014 dengan baik. Penelitian dalam rangka penulisan skripsi yang
berjudul “Pengaruh Pelatihan Manajemen Stres SUPERNOL Terhadap Penurunan

Kecenderungan Kenakalan Remaja”.

Denrikian surat keterangan ini diterbitkan, untuk digunakan sebagaimana mestinya.

mat Mizan, MA
0801 198703 1 003
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